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ABSTRAKSI

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor non migas yang dapat banys
menghasilkan devisa untuk suatn daerah dan banyak menyerap tenaga kerja sehingga
dapat mengurangi beban pemerintah untuk menanggulangi tingkat pengangguran vang
tinggr khususnya di propinsi Nusa Tenggara Barat. Meningkatnya jumlah kunjungan
wisafa yang melakukan kegiatan rekreasi di propinsi ini menjadikan salah satu latar
belakang untuk dibentuknya Pasar Seni dan Kerajinan  Tradistonal ini sehingga dapat
memberikan  pelayanan  akan penyediaan barang seni dan kerajinan  setempat.
Kecamatan Narmada merpakan salah satu kecamatan di daerah tingkat dua Lombok
Baral yang metmiliki keindahan alam dani  peninggakan-peninggalan bersejaral vang
dijadikan sebagai obyek wisata baik untuk wisatawan mancanegara maupun lokal.

Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional ini vang direncanakan untuk dapat
mermpung hasil karya seni dan kerajinan setempat yang dapat dipromosikan /
dipasarkan kepada wisatawan dan sekaligns dapat menunjang keberadamn kawasan
pariwisaty vang ada di sekitwmnya melalui penyediaan-penyediaan souvenir-souvenir
vang dapat dijadikan sebagaii cenderamata wilayah tersebut. Untuk mewadahi kegiatan
Pasar Seni dan Kerajinan tersebut dibutuhkan stand-stand penjualan untuk membuat,
menata, maupun memasarkan hasil karya seni dan kerajinan inaopun arena-arena
kesentan, wedangkan plaza, restaurant, open space, ruang serba guna sebagai

pendukungnya.

Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional ini diharapkan mampu  menampilkan
citra bangunan dengan gaya arsitektur khas suku Sasak melalui pendekatan preseden
karena keberadaan bangunan tradisional Sasak posisinya kian tergeser oleh arsitektur
modern maupun arsitektur asing. Bangunan tradisional suatu daerah merupakan jati diri
untuk suatu daerah tertentu begitu pula dengan bangunan tradisional Sasak yang menjadi
Jati diri untuk pulan Lombok sehingga keberadaannya perlu dipertahankan, dalam hal
i adalah konteks kawasan Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional yang disesuaikan

dengan aspek-aspek dan kriteria-kriterian preseden yang ada.
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Pasar Seni dan Halaman 1
Kerajinan Tradisiona/

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 BATASAN PEN GERTIAN JUDUL,

® Pasar seni ‘Suatu ternpat yang dipakai untuk Jjual belj barang/mater;
berupa karya seni, seperti seni grafis, senij rupa, seni
tari dan sebagainya (WIS, Poerwodarminto, 1976, hal.
715).

® Pasar kerajinan “Suatu tempat yang digunakan untuk transaksi jual belj
barang yang berupa hasil industri kerajinan,
sehingga terjadi perpindahan hak milik dar; penjual ke
konsumen karya seni, seperti anyaman, ukiran, tenunan,
dan sebagainya (WIS, Poerwodanninto, 1976, hal. 715).

® Tradisional : Bersifat tradisi, tradis; adalah segala yang dituturkan
turun  temurun seperti, adat istiadat dap sebagainya
(Wojowasito .S, hal. 319).

® Pendukung Kawasan

Pariwisata :Sesuatu yang dapat memberikan Support atau dukungan

terhadap suatu kawasan pariwisata yang ada.

® (Citra i Suatu gambaran (image) atau kesan Penghayatan yang
ditangkap artinya bagi Seseorang (Y.B. Mangunwi jaya,
1995, hal.29).
® Arsitektur Tradisional
Sasak : Bangunan tradisiona) suku Sasak.
® Preseden : Hal/sesuaty yang telah terjadi lebih dahuly dan dapat di

dipakai sebagai contoh/teladan, ( Hamzah, 1999, 1)

Tugas Akhir Budi Purwoto
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® Preseden Arsitektur - Suaty tradisi yang berkesinambungan yang membuat
masa lampan bagian dari masa kinj (Roger H. Clark
dan Michael Pause, hal. IX).

® Preseden Arsitektur
Tradisional Sasak : Suatu tradisi arsitektur bangunan Sasak yang telah ada
terlebih dahulu atay yang telah ada pada masa lampan
dan dijadikan panutan untuk bangunan masa kini.
Kesimpulan judul :

Tempat terjadinya proses Jjual beli barang, materi berupa karya seni dan hasil

industri kerajinan schingga terjadinya perpindahan hak milik dari penjual ke

konsumen, dimana tempat ini memberikan suaty gambaran/image bangunan

tradisional Sasak melalui proses berfikir tentang arsitektur tradisional Sasak yang

menekankan apa yang pada hakekatnya sama, namun berbedg

L2 LATAR BELAKANG
L2.1 Tinjauan Pariwisata Lombok Barat

Kabupaten Lombok Barat dengan luas wilayah 1,672,15 Km2 atan 167.215 Ha
dan panjang pantai 205 Km, terdiri dari sembilan wilayah kecamatan dikarunjaj
kekayaan alam dan budaya, wisata agro, wisata bahari, wisata cagar alam, wisata
sosial, wisata ziarah, wigata konvensi dan bahkan wisata petualangan (Mudjitahid,
tahun 1998, hal. 1). Ditinjan dari segi potensi wilayah Daerah Tingkat IT Lombok Barat
memiliki masa depan yang cukup cerah dalam dalam hal kepariwisataan. Potensi
tersebut antara lain letak geografis Daerah Tingkat IT Lombok Barat yang strategis dan
menguntungkan bagi pengembangan sektor wisata, karena di samping sebagai pintu
gerbang Propinsi Nusa Tenggara Barat dan terletak dj segi tiga emas daerah tujuan
wisata yaitu Pulauy Balj (di sebelah Barat), Taman Komodo (di sebelah Timur), dan
Tanah Toraja Sulawesi (di sebelah Selatan), (BAPPEDA, tahun 1998, hal. 66). Dari
potensi tersebut diatag dapat terlihat adanya peningkatan kunjungan wisatawan ke

Tugas Akhir Budi Purwoto
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Pasar Seni dan Halaman 3
Kergjinan Tradisional

Kabupaten Daerah Tingkat 1T Lombok selama lima tahun terakhir, meningkat rata-rata
13,4 % per tahun, tidak termasuk Kodya Mataram ( lihat lampiran, tabe] I-1 ).

Selain ingin menikmati keindahan dan khasanah budaya setempat, para
wisatawan juga melakukan kegiatan perbelanjaan, sehingga kegiatan tersebut dapat
menambah penghasilan masyarakat sekitar pasar seni tersebut khususnya masyarakat
Kecamatan Narmada Luag wilayah Kecamatan Narmada 204,20 Km2 atau sekitar
12,21 % dari wilayah Kabupaten Lombok Barat dengan kepadatan penduduk 121.992
orang (BAPEDA Lombok Barat, 1998, hal.1), dan berjarak 12 Km dari kota Mataram
ke arah Timur. Kecamatan Narmada memiliki empat objek wisata yaitu Taman
Narmada, Pura Lingsar, Suranadi, dan Aik Nyet serta satu obyek wisata vang akan
dikembangkan yaitn wisata alam Sesaot (BAPEDA, 1998, hal.112). Kawasan

perencanaan ini terletak di antara jalan Mataram - Narmada

L2.2 Barang Seni atau Souvenir Seni Sebagai Salah Satu Komoditi Unggulan di
Sektor Pariwisata Lombok Barat

Sebagian besar masyarakat Lombok Barat mata pencaharian utamanya adalah
bercocok tanam dan sektor pariwisata menduduki peringkat kedua (Mudjitahid, Thn.
1998). Disamping kehidupan mereka sebagai petani sambil menunggu panen maupun
masa pengolahan sawah untuk periode berikutnya, kehidupan masyarakat tersebut
mengisi waktu luangnya dengan membuat berbagai macam peralatan penunjang
kehidupan mereka dan untuk keperluan upacara keagamaan maupun barang seni lainnya
yang dalam proses pembuatannya tidak hanya mengedepankan fingsi semata, namun
Juga menghasilkan nilai-nilai seni dan budaya. Secara tidak langsung kebutuhan akan
fungsi mulai tergeser ke arah peningkatan menjadi benda-benda hias yang banyak
diminati oleh para wisatawan.

Kesenian juga dapat mendukung kepariwisatawan khususnya pasar seni
tradisional seperti seni tari, seni musik, wayang, dan teater. Adanya atraksi seni
tersebut secara tidak langsung dapat mempromosikan hasil-hasil karya seni seperti

miniatur alat musik tradisional dan lain-lain.
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1.2.3 Pentingnya Pendekatan Preseden Arsitektur Tradisional Suku Sasak sebagai
Tinjauan Perwujudan Citra Bangunan

Selama ini wisatawan hanya mengetahui pulau Lombok sebagai Bali kedua
(Etty, 1999, hal 1), padahal Lombok sebagai suatu daerah yang terpisah dari Bali pasti
memiliki tradisi dan kebudayaan sendiri.Maka dari itu perlu untuk melestarikan tradisi
dan kebudayaan suku Sasak dengan cara mengangkat kembali citra/image bangunan
tradisional Sasak di pulau Lombok ini.

Selain azas fingsional, perwujudan arsitektur melalui citra bangunan (fasade
dan bentuk) juga merupakan bahasa arsitektur untuk berkomunikasi. Bentuk merupakan
suatu media nyata dalam komunikasi arsituktural, maka bentuk itu harus menyampaikan
arti dan informasi visual kepada pengamat. Kualitas rancangan pada dasarnya dapat
ditingkatkan dengan mempelajari preseden dan pemahaman yang lebih jauh tentang
prinsip-prinsip yang melandasi karya arsituktur tersebut. ( Hamzah,1999, hal 8).

Penggunaan preseden ini untuk mengarahkan dalam mewujudkan suatu pasar
seni dan kerajinan teradisional ini sehingga dapat memberikan suatu citra bangunan
tradisional Suku Sasak yang memiliki bentuk bangunan yang sangat artistik dan khas
serta belum diakui oleh daerah lain sehingga tepat dijadikan ciri arsitektur etnis Sasak
(Teamn Peneliti, 1984, IV-19). Melalui upaya ini diharapkan agar wisatawan lokal
maupun asing dapat menikmati Lombok dengan ciri khasnya tersendiri, bukan Lombok

sebagai Bali kedua saja.

1.3 PERMASALAHAN

1.3.1 Permasalahan Umum
Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan pasar seni dan kerajinan
tradisional ini mampu mewadahi tuntutan kegiatan pemasaran/promosi dan rekreasi
serta mampu mendukung keberadaan kawasan pariwisata di sekitarnya sehingga

dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.
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1.3.2 Permasalahan Khusus
Bagaimana konsep perancangan citra bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional

ini melalui pendekatan preseden arsitektur bangunan tradisional suku Sasak

L4. TUJUAN dan SASARAN
L4.1 Tujuan
1.4.1.1 Tujuan Umum
Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan pasar seni dan kerajinan
tradisional yang dapat mewadahi tuntutan kegiatan pemasaran/promosi barang
seni dan kesenian, daerah wisata, dan rekreasi yang mencerminkan  budaya
setempat di Kecamatan Narmada Lombok Barat.
1.4.1.2 Tujuan Khusus
Merumuskan tampilan citra bangunan melalui pendekatan preseden  arsitektur

bangunan tradisional suku Sasak.

1.4.2 Sasaran

1.4.2.1 Sasaran Umum
Mengidentifikasikan kegiatan berdasarkan fungsi pasar seni dan kerajinan
tradisional ini sehingga mampu mewadahi kegiatan yang ada didalamnya, antara
lain dengan mengidentifikasikan Jenis karya seni dan kerajinan tradisional,
karakteristik kegiatan pemasaran/promosi seni dan kerajinan serta daerah wisata,
kakakteristik pelaku serta tinjauan potensi Lombok Barat terhadap keberadaan

pasar seni dan Kerajinan tradisional ini.

1.4.2.2 Sasaran Khusus
Mengidentifikasikan aspek-aspek pembentuk citra bangunan pasar seni dan
kerajinan tradisional ini yang meliputi :
1. Kajian teoritis preseden arsitektur

2. Kajian teoritis citra bangunan meliputi bentuk, fasade, struktur dan material
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L3 LINGKUP PEMBAHASAN

L5.1 Lingkup Non Arsitektural
Pembahasan pada lingkup non arsitektural adalah :
Pembahasan tentang kondisi dan potensi Kecamatan Narmada sebagai pendukung
kepariwisataan daerah dan karakteristik pelaku kegiatan

1.5.2 Lingkup Arsitektural
Memberikan citra bangunan melalui tampilan bangunan tradisional Sasak yang
menitikberatkan pada
* Pengolahan site pasar seni dan kerajinan tradisional yang serasi dengan
lingkungan budaya setempat.
* Preseden arsitektur tradisional suku Sasak.
+ Tampilan citra bangunan tradisional suku Sasak

1.6 METODE PEMBAHASAN
I.6.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara :
* Studi lapangan, dengan melihat langsung dan mendokumentasikannya, yaitu
1. Mengamati bentuk-bentuk arsitektural suku Sasak dan elemen-elemen
arsitekturnya.
2. Mewawancarai pihak-pihak terkait untuk mendapatkan informasi tentang
keberadaan suku Sasak.
»  Observasi tidak langsung
Pengumpulan data dari pihak-pihak terkait untuk mendapatkan informasi-
informasi tentang kebudayaan baik seni dan kerajinan maupun arsitektural
bangunan suku Sasak.
*  Studi literatur
Studi data-data dan gambar serta informasi-informasi dan studi tentang bentuk-
bentuk fasade tradisional suku Sasak.
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1.6.2 Analisa dan Sintesa

¢ Menganalisa dan sintesa tentang pasar seni dan Kerajinan melalui karakteristik

kegiatan, tuntutan kebutuhan, jenis ruang, basaran dan bentuk ruang, hubungan

dan organisasi ruangnya.

¢ DMenganalisa cifra bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional di Lombok

Barat melalui pendekatan preseden bangunan tradisional suku Sasak.

1.6.3 Merumuskan Konsep

Menyusun konsep dasar perencanaan dan perancangan yang diangkat dari

permasalahan khusus dan membahas konsep perencanaan dan perancangan secara

menyeluruh mengenai

o Citra bangunan, yang meliputi bentuk, fasade stuktur dan material.

» Karakteristik kegiatan, tuntutan kebutuhan, jenis ruang, besaran ruang, bentuk

ruang, hubungan dan organisasi ruangnya, lokasi dan site.

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

BAB I

BAB I

Tugas Akhir

PENDAHULUAN
Mengungkapkan tentang batasan judul, latar belakang permasalahan,
perrnasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metode

pembahasan, sistematika penulisan, dan kerangka pola pikir.

TINJAUAN UMUM PASAR SENI  DAN KFERAJINAN
TRADISIONAL, PENDUKUNG KAWASAN PARIWISATA DI
KECAMATAN NARMADA LOMBOK BARAT, CITRA
BANGUNAN DAN PRESEDEN ARSITEKTUR SUKU SASAK

Mengungkapkan tentang pasar seni dan kerajinan tradisonal yang
mencakup tentang fungsi, jenis, tujuan dan motivasi pengadaan pasar

seni dan kerajinan tradisional yang dapat menunjang kepariwisataan
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2. Nama /No. Mhs.
Judul

Permasalahan

3. Nama/No.Mhs.:
Judul

Permasalahan

4. Nama
Judul

Permasalahan

5. Nama/No.Mhs.
Judul

Pe}masal ghan

Halaman ¢

: Baiq Susdiana F/ 95340125/ TA / Ul / 1999

: Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional di Meninting

Kawasan Pantai Senggigi Lombok

: Bagaimana perancangan citra bangunan pasar seni dan
kerajinan tradisional yang dapat memberikan cerminan
harmoni budaya dan lingkungan melalui pengolahan fasade
bangunan tradisional Sasak yang serasi dengan lingkungan
alam pantai.

Bani Noor Muchammad / 91340077 / TA UL/ 1995

: Konservasi Kawasan Kampung Taman dengan penekanan

Adaptive Re-use Bangunan Pulan Cemeti

: Bagaimana pola sirkulasi ruang dan kawasan gedung pameran

kerajinan yang mampu mendukung keberadaan fingsi bangunan

: Hamidah / 94340054 / TA / UIL / 1999
: Pasar Seni dan Kerajinan Kota Gede di Y ogyakarta

: Bagaimana konsep citra bangunan pasar seni dan kerajinan

Kota Gede yang dapat berperan sebagai support land mark.

* Erwin Rizal Hamzah / 92340014 / TA / UIT /1999

: Kerajinan dan Festival Seni di Kawasan Bandar Seng Hie
. Bagaimana konsep perencangan dan perancangan yang
berkaitan dengan citra bangunan dengan pendekatan

preseden bangunan tepi air di sungai Kapuas.

Perbedaan yang findamental pada perancangan pasar seni dan kerajinan

tradigional ini adalah suatu perancangan pasar seni dan kerajinan tradisional melaly;
pendekatan preseden arsitektur tradisonal suku Sasak
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L9 KERANGKA POLA PIKIR

ISSUE ,

LATAR BELAKANG
1. Adanya rencana pengembangan kawasan wisata di Kabupaten TLombok Barat
khususnya di Kecamatun Narmada oleh PEMDA setempat,
2. Belum memadainya pusat kerajinan dan seni yang bersifat terpadu.
3. Meningkatiya jumnlah wisatawarn.
)

PERMASALAHAN

UMUM KHUSUS
Bagaimana konsep perencanaan dan Bagaimana konsep perancangan citra bangunan
perancangan pasar = seni  dan  kerajinan pasar seni dan kerajinan tradisional ini dengan
tradisional ini mampu mewadahi tuntutan pendekatan preseden  arsitektur bangunan
kegiatan pemasaran / promosi dan rekreasi tradisional suku Sasak,
serta mampu mendukung keberadaan kawasan
pariwisata di sekitarnya schingga dapat
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.

TINJAUAN UMUM
TINJAUAN TEORITIS TINJAUAN FAKTUAL |
1. Tinjauan pasar seni dan kerajinan tradisional 1. Potensi daerah wisata yang akan
dan kegiatannya, didukung oleh pasar seni dan kerajinan

2. Tinjauan preseden arsitektur ini
3. Tinjauan arsitektur tradisional Sasak 2. Obyek pembanding dengan bangunan
pasar seni dan kerajinan tradisional yang
lainnya, N

PEMBAHASAN

Site

Program ruang
Material

Pengolahan masa
Penampilan bangunan
Struktur

O A B L

KONSEP DASAR

pendekatan preseden dalam arsitekiur,

Menekankan pada citra bangunan dengan tampilan arsitektural suku Sasak dengan menggunakan‘]

TRANSFORMASI DESAIN
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BAB II
TINJAUAN PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL,
PENDUKUNG KAWASAN PARIWISATA DI KECAMATAN
NARMADA LOMBOK BARAT, CITRA BANGUNAN DAN
PRESEDEN ARSITEKTUR SUKU SASAK

I1.1 TINJAUAN TEORITIS
IL.1.1 Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional

Kegiatan wisatawan selain untuk mengamati obyek wisata yang menarik juga
melakukan pembelian souvenir-souvenir khusus dengan ciri khas daerah yang
dikunjunginya , baik itu hasil industri/kerajinan dan hasil kesenian. Wadah yang dapat
menampung hasil seni dan kerajinan teradisional tersebut adalah berupa pasar seni dan

kerajinan teradisional sebagai pendukung obyek wisata. (Susdiana, 1999, 14)

I1.1.1.1 Jenis Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional
Berikut beberapa pasar seni yang ada di Indonesia (Suryanti, 1999, hal. 10) :

» Pasar Seni Nasional, yaitu pasar seni yang menampung karya seni dan seniman
yang berasal dari berbagai daerah di Nusantara. Contohnya Pasar Seni di Jakarta,

» Pasar Seni Budaya, yaitu pasar seni yang menampung kegiatan seni dan seniman
yang berskala regioanal. Contohnya Pasar Seni Sukowati di Bali.

+ Pasar Seni Khas, yaitu pasar seni yang sifatnya hanya menampung karya seni
khusus dari suatu daerah. Contohnya Kerajinan Perak di Kota Gede.

* Pasar Seni Temporer, yaitu pasar seni yang keberadaannya tidak permanen.,
biasanya berada ditempat yang berdekatan dengan obyek-obyek wisata, Contohnya

pasar hasil karya seni dikawasan wisata Kraton, Malioboro, dan Taman Sari.
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;
IL.1.1.2 Fungsi, Tujuan Pasar Seni dan Motivasi Pengadaan Pasar Seni dan
Kerajinan Tradisional
Pasar seni berfungsi sebagai :
* Wadah memamerkan karya seni dan sebagai tempat jual beli karya seni.
* Wadah peragaan pembuatan karya seni dan sebagai sarana berekreasi.
* Sarana komunikasi seniman wisatawan dan antara seniman dengan seniman lainnya.
¢ Sarana menampilkan karya seni lainnya selain karya seni rupa.
Berdasarkan pengertiannya , maka pasar seni bertujuan (Suryanti, 1999, hal 9):
* Memberikan kesempatan kepada senimar/pengrajin untuk berkarya dan berkreasi.
* Mendekatkan produsen ( seniman/pengrajin) kepada masyarakat.
* Meningkatkan aspirasi kepada masyarakat terhadap seni dan kebudayaan daerah.
¢ Menggali potensi kesenian dalam mengembangkan pariwisata.
¢ Sebagai sarana pendidikan diluar sekolah.
Sedangkan motivasi pengadaan pasar seni dan kerajinan tradisional adalah:
(Hamidah, 1999, hal. 24)
* Motivasi kepariwisataan
Meningkatkan daya tarik kepariwisataan dan meningkatkan nilai transaksi jual beli
karya seni dan kerajinan.
¢ Motivasi ekonomi
Meningkatkan pendapatan dan taraf hidup Seniman dan pengrajin dengan penjualan
barang seni dan kerajinan untuk souvenir, dan meningkatkan sektor kepariwisataan.
¢ Motivasi Pendidikan
Memperluas wawasan para seniman dan masyarakat tentang karya seni dan

kerajinan, dengan cara melihat proses pembuatan karya seni dan kerajinan.

1L1.1.3 Klasifikasi Jenis Cara Kerja Kerajinan
Klasifikasi jenis cara kerja kerajinan dapat digolongkan menjadi ;

* Berdasarkan pembuatannya : pahat/tanah, batik/tenun , ukir, cor dan las.
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Berdasarkan bahan dasar : kulit, kayu ,gerabah, batu , tanah liat, sabut.

Berdasarkan hasil produksi : perhiasan , barang-barang dekoratif dan sebagainya .

I1.1.1.4 Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional sebagai Wadah Promosi dengan

|

3.

Fungsi, dan Karakter serta Karakteristik Rekreatif

Fungsi, yaitu wadah untuk memperkanalkan/mempromosikan produk karya seni dan

kerajinan kepada masyarakat dan bertujuan menarik konsumen untuk membel;.

Sifat dan karakter

Kegiatan promosi menurut kegiatan yang diwadahi adalah sebagai berikut -

* Promosi aktif, yaitu kegiatan promosi melalui display dari proses pembuatan
barang kerajinan kepada konsumen secara langsung

* Promosi pasif, yaitu kegiatan promosi melalui pameran maupun peragaan dengan
penyajian material yang menarik pada stand-stand penjualan.

Karakteristik Rekreatif

Menurut Francis J. Geck, 1984 rekreatif merupakan sesuatu yang tidak
membosankan, tidak monoton, memberikan kesenangan dan sesuatu yang menghibur

Menurut pewadahannya, rekreasi dibedakan menjadi: .

* Rekreasi Tertutup, yaitu rekreasi yang dikerjakan di dalam ruangan, seperti
melihat dan memperagakan proses pembuatan karya seni, berbelanja, makan
dan minum di restoran, dan sebagainya.

* Rekreasi Terbuka, yaitu rekreasi yang dilakukan di luar ruangan, seperti
berjalan-jalan di taman, menikmati keindahan open space dan sebagainya.

Dalam merealisasikan definisi rekreatif tersebut, terdapat beberapa elemen
yang dapat dimanfaatkan dalam menciptakan suasana rekreatuf bajk luar maupun
dalam bangunan yang dapat menegaskan bagian dari karakter rekreatif Elemen-
elemen yang dapat dipakai adalah elemen air, vegetasi, dan batu-batuan.

Karakter rekreasi dapat tercermin pada beberapa hal, (Mulhi.SA, 1999, 18)
yaitu:

Tugas Akhir Budi Purwoto

94340143




Pasar Sen/ dan Halaman 14
Kergjinan Tradisional

* Keanekaragaman, untuk menciptakan karakter rekresatif pada ruang dalam
maupun luar, perlu adanya keanekaragaman dari beberapa hal yang dipakai
pada suafu perancangan,dengan cara mengkomposisikannya.

¢ Pola/Pattern
Ada beberapa pola yang dipakai dalam menciptakan suasana rekreatif pada
suatu ruangan, seperti pola linier, terpusat, radial, grid, dan cluster.

¢ Sistem
Sistem merupakan urutan-urutan vang jelas, dimana sistem yang dipakai
disesuaikan dengan kebutuhan pada bangunan yang bersangkutan.

* Suasana/ Kualitas Ruang

Suasana / kualitas ruang dipengaruhi oleh pencahayaan dan penghawaan,

I1.1.1.5 Karakteristik dan Pola Kegiatan Promosi
Karakter kegiatan promosi seni dan kerajinan, meliputi (H, Noor 1998, 11-28):
1. Formal, yaitu pola kegiatan yang terencana, teratur, dan administratif Kegitan

pameran ini harus terencana dengan baik tempat maupun waktunya.

(84

Rekreatif, kegiatan pameran mampu memberikan hiburan kepada pengunjung,

Representatif, kegiatan pameran harus memberikan hiburan kepada pengunjung.

Rl

Berorientasi, kegiatan yang dilakukan dengan arah pergerakan untuk dapat
menikmati hasil seni dan kerajinan yang dipamerkan.
5. Atraktif, kegiatan menarik perhatian pengunjung melalui penyajian tata ruang dalam,
penampilan fisik bangunan dan penyelesaian entrance ke bangunan.
6. Komunikatif, mampu menyampaikan pesan melalui tatanan visualisasi penyajian
pokok seni dan kerajinan yang mampu memberikan penjelasan.
Apresiatif dan edukatif, melakukan sendiri bermacam-macam kegiatan seni secara
mendalam sehingga mengetahui apa dan bagaimana seni yang dibuatnya itu.
Pola kegiatan promosi dapat dibedakan menurut kegiatan komunikasinya yaity :
1. Komunikasi langsung, adalah melalui pameran karya seni dan kerajinan langsung

kepada komsumen. Pameran langsung, dibagi menurut wakty pelaksanaannya, yaitu
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Pameran tetap, yaitu kegitan pameran yang sifatnya kontinyu dari beberapa hasil
seni dan kerajinan.

Pameran temporer, yaitu pameran yang bersifat insidental pada waktu tertentu.

2. Komunikasi tidak langsung, yaitu melalui media promosi secara deskriptif,

I1.1.1.6 Pelaku dan Kegiatan Seni Kerajinan

L. Program Kegiatan

a. Kegiatan pelayanan umum
* Pelayanan fasilitas umum, seperti parkir pengunjung, mushola dan KM/WC.
* Pelayanan fasilitas makan-minum, taman dan plaza.
b. Kegiatan perdagangan
* Jual-beli langsung antar seniman selaku pedagang dengan pengunjung yang
berperan sebagai pembeli.
* Pelayanan jasa pembuatan suatu hasil karya seni rupa.
¢. Kegiatan Edukatif
* Pengunjung pasar seni dapat meningkatkan wawasan tentang seni rupa dan
kerajinan dan perkembangannya selama ini.
d. Kegiatan Rekreasi.
* Berjalan-jalan sambil melihat view maupun mentkmati hasil seni dan
kerajinan pada kios-kios serta duduk ditaman/kafe sambil makan dan minum
¢ Melihat pameran dan perlombaan seni rupa serta pertunjukan seni lainnya
yang diadakan pada arena pasar seni dan kerajinan.
e. Kegiatan Pengelolaan
Meliputi suatu kegiatan pengelolaan administratif badan pelaksana, rapat dan
sebagainya. Menyelenggarakan kegiatan keluar, seperti kerjasama antar badan
pemerintah, asosiasi, swasta dan kedalam berupa pengaturan dan pelayanan
setiap kegiatan dalam pasar seni dan usaha pemeliharaan.
f Kegiatan Pelayanan
* Kegiatan pelayanan mechanical and electrical.
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to

* Kegiatan pemeliharaan, keamanan, dan kebersihan bangunan.

Pelaku Kegiatan
- Seniman - Pengunjung - Penjual -Pengelola
Kebutuhan pewadahan fasilitas

a. Kelompok kegiatan umum
* Tempat parkir dan kegiatan ibadah bagi yang beragama Islam / mushalla.
b. Kelompok kegiatan utama
* Membutuhkan wadah penjualan atan unit-unit untuk membuat dan menata
hasil karya seni rupa.
¢. Kelompok kegiatan pendukung
- Ruang serba guna - Arena pementasan
- Taman-taman / plaza - Kafe / warung /restorant
d. Kelompok kegiatan penunjang
- Ruang pengelola - Parkir untuk pengelola
e. Kelompok kegiatan pelayanan

Pelayanan mechanical and electrical dan Lavatory serta cleaning service

11.1.2 Aspek Pendukung Kawasan Pariwisata

Aspek yang dapat mendukung kawasan terdiri atas:
Aspek Ekonomi
Faktor ekonomi menjadi penting dalam mendukung suatu kawasan pariwisata
karena apabila kondisi perekonomian yang baik akan memberikan dampak yang
baik juga bagi sektor-sektor lainnya, dalam hal ini adalah sektor pariwisata sebab
Jjumlah kunjungan yang mengunjungi kawasan wisata juga meningkat dan otomatis

dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat,
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o Aspek sosial dan budaya
Aspek sosial dan budaya sangat mendukung keberadaan suatu kawasan wisata
karena aspek ini dapat memberikan suatu pengalaman yang berbeda bagi para
wisatawan yang mengunjungi suatu kawasan pariwisata.

¢  Aspek fisik
Adanya aspek fisik yang merupakan obyek langsung untuk dijadikan sebagai obyek
wisata maupun suatu obyek pendukung kawasan pariwisata yang dapat di kunjungi

oleh para wisatawan.

I1.1.3 Citra Bangunan dalam Arsitektur

Citra menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah - (1) Gambar,
gambaran/rupa, (2) Gambaran yang dimiliki orang banyak tentang sesuatu, (3) Kesan
dan bayangan visual yang ditimbulkan oleh sebuah bahasa. Menurut Rubbenstain, citra
terbentuk dari beberapa aspek ; shape (wujud), colour (warna), texture (tekstur),
arrangement (komposisi), dan sensor quality (kualitas panca indera). Mangunwijaya
mendefinisikan citra sebagai image, kesan/gambaran penghayatan yang ditangkap oleh

seseorang.

I1.1.3.1 Citra sehagai Bahasa atau Alat Komunikasi

Citra sebagai ‘bahasa bangunan® yang mengkomunikasikan Jiwa bangunan yang
bisa ditangkap oleh panca indera (Meunir, 1990). Citra juga memberi kerangka
komunikasi berdasarkan pengalaman bersama dan perasaan terhadap lingkungan
(Mangunwijaya, 1988), dan menunjukkan tingkat budaya daripada guna vang lebih
berorientasi pada skill.

Citra berdimensi budaya, bertingkat “spiritual’ dan lebih menyangkut derajat
dan martabat manusia sebagai pengguna Citra membahas akan makna tersembunyi

melalui sosok/wujudnya.
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I1.1.3.2. Citra sebagai Ekspresi / Ungkapan Jiwa

Citra dapat mengungkapkan budaya masing-masing tempat. Ini terlihat pada
arsitektur Yunani yang selalu menggambarkan keseimbangan, kedisiplinan, dan tata
ilmiah karena falsafah tectoon (stabil, tidak 'roboh, dapat diandalkan).
Ungkapan jiwa memberi muatan makna/nilai rasa bagi sebuah citra pilihan citra
mempengaruhi perilaku dan sikap pengguna bangunan. Ekspresi bangunan dapat dipakai
sebagai pemahaman terhadap citra yang lebih konkret, melalui pengenalan subyektif

tentang ciri-ciri bangunan serta sistem bahasa yang diterapkan (Jules, 1985).

11.13.3. Citra sebagai Karakter atau Ciri

Citra dapat dijadikan sebagai ciri/karakter bangunan. Suatu macam bangunan
mempunyai ungkapan yang merupakan citra yang melambangkan fungsi bangunan di
dalam masyarakat. Menurut Jules, 1985, bahwa bangunan dapat dikelompokan kedalam
kategori-kategori dan fingsi-fungsi. Setiap macam perlambangan adalah perlambangan

dari fungsinya dalam masyarakat .

I1.1.3.4. Citra sebagai Simbol
Simbol mewakili gagasan kolektif yaitu peran arsitektur sebagai bangunan:
kontrol, fasilisator, dan simbol, melalui simbolisme budaya arsitektur punya arti
(Sehudtz, 1988). Simbol sebagai bahasa mengisyaratkan sesuatu yang menuntut
pemahaman si pengamat terhadap fungsi tertentu. Oleh Jencks (1980) simbol dalam
arsitektur dikategorikan menjadi :
a. ndex atau indexial sign, simbol yang menuntut pengertian seseorang karena adanya
hubungan langsung antara penanda dan petanda, terutama pada bentuk dan ekspresi.
b. Simbolic sign, simbolisasi yang menunjukkan pada suatu obyek yang memberi
pengertian berdasar suatu aturan yang biasanya berupa hubungan dari gagasan-
gagasan umum yang menyebabkan simbol dapat diinterpretasikan dan mempunyai

hubungan dengan obyek yang bersangkutan.
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¢. lconic sign, simbolisasi yang memberikan pengertian berdasarkan sifat-sifat khusus
yang terkandung (makna kias). Keserupaan/kemiripan dapat dirasakan karena

menimbulkan bayangan abstrak.

1L4 Tinjauan Preseden dalam Arsitektur
IL.4.1 Pengertian Preseden dan Aspek-Aspek yang Terkandung
Preseden dalam arsitektur diartikan sebagai karya arsitektur yang mendahului
dan dianggap berhasil yang dijadikan sebagai contoh. Prinsip-prinsip yang melandasi
karya arsitek diartikan sebagal gagasan-gagasan mengenat aspek-aspek yang
menjadikan karya arsitek tersebut berhasil dan mengenai implikasi guna dan citra
terhadap karya arsitektur tersebut. (Hatmoko, 1988, mengutip, Hamzah, 1999, 40).
Dalam arsitektur, dengan preseden dapat dipelajari setidaknya tiga aspek, yaitu:
1. Aspek Konseptual : Filosofi dan gagasan yang mendasari karya.
Secara konseptual ada beberapa hal yang dapat dianalisis, antara lain -
* Bagaimana implikasi konsep filosofi yang dimiliki sang arsitek didalam karya
rancangannya.
¢ Bagaimana cara sang arsitek merumuskan konsep rancangannya, yaitu gagasan
yang dapat menyatukan berbagai elemen ke dalam kesatuan rancangan,
* Bagaimana sang arsitek menaggapi tuntutan programatis, konteks dan sebagai
gagasan yang muncul.
2. Aspek Programatis : Fungsi dan hubungan antar fungsi.
Secara programatis, ada beberapa hal yang dapat dianalisis, antara lain -
* DBagaimana sang arsitek membuat pemintakatan atay pengelompokan fungsional.
* Bagaimana arsitek menata dan mengaitkan ruang pakai dengan ruang sirkulasi.
¢ Bagaimana arsitek membentuk ruang dan masa dalam kaitannya dengan program
dan fimgsi yang harus diakomodasi.
3. Aspek formal : Ruang dan bentuk.
Secara formal ada dua hal yang dapat dianalisis, antara lain -

Tugas Akhir Budi Purwoto
94340143




Pasar Seni dan Halaman 20
Kerajinan Tradisional

* Analisis karya arsitektur sebagai  konstruksi geometris  (peometrical
construction). Menganalisis karya arsitektur sebagai kumpulan raut, tatanan
titik, garis, bidang, dan pertemuan bidang dalam ruang. Dalam hal ini raut,
bentuk, dan ruang dianalisis sebagai hasil serangkaian operasi geometris yang
terkait dengan berbagai konsekuensi logisnya.

* Analisis karya arsitektur sebagai konfigurasi keruangan (spatial cofiguration).
Karya arsitektur dibayangkan melalui pengalaman sejumlah ruang dan rangkaian
pengalaman ketika seseorang berjalan didalam bangunan, terutama melalui jalur
tertentu atau pada bidang-bidang tertentn, yang memegang peranan penting
dalam komposisi geometris.

Kedua analisis ini perlu memenuhi dua signifikansi. Pertama, kepuasan
perolehan bentuk abstraksi geometris tradisional dan kepuasan intelektual melalui
penggunaan logika arsitektural dan ditambah dengan aspek yang kedua, yang boleh
tercapai atau tidak tercapai, yaitu kesesuaian dengan fungsi.

I1.4.2 Gagasan-Gagasan Formatif dalam Preseden
Gagasan formatif menurut dalam preseden arsitektur berupa suatu konsep yang
dipergunakan oleh seseorang untuk mempengaruhi atau memberi bentuk pada rancangan
(Pouse, M 1991, hal. 139-153). Kepentingan utama dari analisis ini untuk menyelidiki
karakteristis-karakteristik bentuk dari suatu karya dengan cara sedemikian rupa
schingga bangunan dapat dipahami. Gagasan formatif dalam preseden meliputi:
* Unit ke Keseluruhan
Merupakan suatu perhubungan gagasan formatif yang melibatkan konsep unit dan
pengertian bahwa unit yang satu dengan yang lain dapat dihubangkan melalui cara
yang spesifik untuk mendapatkan bentuk binaan . Unit merupakan komponen yang
mudah dikenal dan mempunyai skala yang mendekati, skala dari sebuah bangunan
keseluruhan unit-unit merupakan voleme-volume ruang, ruang-ruang pakai, elemen-

elemen struktural, blok-blok masa atan susunan dari elemen ini.
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Geometri dan Grid
Gagasan formatif ini melibatkan prinsip-prinsip baik bidang maupun geometri

padat untuk menentukan suatu bentuk binaan.

I1.2 Tinjauan Faktual

I1.2.1 Pasar Seni dan Kerajinar Tradisional

I1.2.1.1 Macam Seni dan Kerajinan

Hasil seni dan kerajinan tradisional memiliki peranan yang sangat penting

dalam mengembangkan industri nasional. Potensi seni dan kerajinan tradisional

tersebut (Departemen Perindustrian NTB, 1996, 5-14) adalah sebagai berikut :

Kerajinan Gerabah

Awalnya hanya memproduksi barang-barang untuk keperluan rumah tangga yang
kemudian meningkatkan fungsinya sebagai benda-benda hiasan yang sangat artistik
yaitu disamping diberi ornamen yang menarik Juga dimodifikasi.

Kerajinan kayu

Awalnya kerajinan kayu digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan keperluan
upacara adat, kemudian berubah fungsi menjadi benda-benda hias atau interior
seperti : patung, topeng , capung kayu, bubut kayu, gantungan kain, dan lain-lainnya.
Kerajinan tenun (tekstil)

Tenun tradisional atau tenun gedogan mulanya sebagai kebutuhan sandang, Motif
yang dituangkan diambil daritumbuh-tumbuhan, binatang, dan garis-garis geomeris
seperti motif : merak, barong ,wayang dan sebagainya.

Kerajinan Bambu

Banyak kerajinan bambu dengan corak yang spesifik di daerah ini. Karena coraknya
yang khas, maka kerajinan bambu ini sangat digemari oleh konsumen mancanegara.
Kerajinan tulang/tanduk

Tulang dan tanduk melalui kreasi pengrajin, maka tercipta produk kerajinan yang
bernilai seni tinggi. Kerajinan tersebut sangat digemari karena bentuknya yang

artistik sebagai benda penghias ruangan.
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Disamping adanya hasil kerajinan juga terdapat macam-macam kesenian

sebagai unsur kebudayaan untuk mengungkapkan perasaan akan keindahan, kegelisahan,

ritual, dan sebagai pendukung yang dapat menghidupkan suasana pasar seni dan

kerajinan tradisional di Kecamatan Narmada Lombok Barat. Macam kesenian tersebut

adalah : (Anonim, Indonesia West Nusa Tenggara, ..., 23-29) .

Peresean, yaitu tarian yang diperagakan oleh dua orang pria yang bertanding
dengan tongkat rotan dan perisai segi empat yang terbuat dari kulit sapi.
Pertunjukan ini diiringi oleh musik serta dipimpin oleh seorang wasit (pekembar).
Gandrung, yaitu tarian yang dibawakan oleh penari wanita, yang dilakukan di
lapangan terbuka diiringi oleh gamelan.

Rudad, yaitu tarian tradisional Sasak yang dibawakan oleh sekelompok pria. Tari
int merupakan gabungan antara budaya bernafaskan Islam dan budaya etnik Sasak.
Cupag Gerantang, cerita Pandji yang berasal dari Jawa yang diangkat oleh
seniman Sasak dalam pertunjukan drama yang diberi nama Cupag Gerantang.
Sebuah serita tentang kepahlawanan dan romantisme.

Gendang Beleq, yaitu tari yang dulunya untuk menyambut para prajurit yang pergi
atan pulang berlaga, dan sekarang digunakan untuk menyambut tamu-tamu penting,
Wayang Kulit, yaitu seni pertunjukan yang paling populer di Lombok dengan
pengaruh budaya Jawa yang sangat kuat.

Batek Baris, yaitu tarian yang dilakukan dengan gerakan berbaris menirukan tentara
Belanda. Biasanya dilengkapi arakan-arakan adat, khususnya menyertai upacara
Puja Wali dan Perang Topat.

Genggong, yaitu pertunjukan musik oleh dua orang pemain dengan menggunakan
alat musik tiup yang terbuat dari bilah bambu yang digetarkan dengan tali.

Cepung, yaitu musik tradisional yang instrumen pengiringnya terdiri dari sebuah
rebab dan suling. Pemainnya menggunakan bunyi mulut secara bersahutan, dan
pemainnya terdiri dari enam orang .

Kemidi Rudad, yaitu teater yang sarat dengan humor dari rumpun Melayu. Ini

merupakan bagian tari Rudad Lakonnya diambil dari Hikayat Seribu Satu Malam.
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11.2.1.2 Sentra Kerajinan
(Dep. Perindustrian, 1997)

Kerajinan Gerabah, sentra yang paling menonjol adalah :
1. Desa Banyu Muleq, Kec. Kediri, Kab. Lobar.

2. DesaPenujak, Kec. Praya Barat, Kab. Loteng.

3. Desa Mas Bagig, Kec. Mas Bagig, Kab. Lotim.
Kerajinan Tenun, sentra yang paling menonjol adalah :

1. Desa Sukarara, Kec. Jonggat, Kab. Loteng,

2. Desa Pringgasela, Kec. Mas Bagig, Kab. Lotim.

3. DesaLabuan Burung, Kec. Alas, Kab. Sumbawa.

4. DesaNtobo, Kec. Rasanae, Kab. Bima.

Kerajinan Kayu, sentra yang paling menonjol adalah :

1. Dusun Sesele, Kec Gunung Sari,dan Kec.Labuapi, Kab. Lobar.

2. Dusun Tanah Embert, Gunung Sar1, Kab. Lobar.
3. Senanti, Kec. Kruak, Kab. Lotim.

Kerajinan Bambu, sentra yang paling menonjol adalah :

Halaman 24

1. Mebel bambu dan ukiran bambu: Desa Sesele Kec.Gunung Sari Kab Lobar

2. Geben Lopak, Tas, dll : Loyok, Lotim.
Kerajinan Tulang / Tanduk, sentra yang paling menonjol adalah :

1. Sindu, Cakra Negara, Mataram. Dan Desa Sesele, Gunung sari, Kab Lobar

I1.2.2 Pendukung Kawasan Pariwisata di Kecamatan Narmada Lombhok Barat

Kondisi ramai dan sepi pengunjung merupakan hal yang selalu dialami oleh

suatu obyek wisata. Suatu saat fasilitas yang ada tidak mampu melayani pengunjung,

saat lain tidak ada yang menggunakannya .(Nuryanti, W, 1996, 41). Begitu pula dengan

kawasan pariwisata yang ada di Kecamatan Narmada Lombok Barat, pada saat-saat

tertentu kapasitasnya tidak mampu melayani pengunjung dan pada saat yang lainnya

tidak ada yang menggunakannya .
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11.2.3 Citra Bangunan Tradisional Suku Sasak

Arsitektur tradisional Sasak memiliki unsur keindahan yang sangat tinggi
secara individual, tiap bangunan merupakan karya estetika tetapi sebagai kelompok
bangunan yang membentuk wilayah hunian yang utuh tidak hanya indah tetapi juga
merupakan perwujudan fisik bangunan yang mencerminkan pola budaya Lombok dan
menunjukkan proses kristalisasi gaya budaya dalam evolusi tradisi kemasyarakatan.
Umuinnya jenis bangunan tradisional Sasak terdiri dari empat bangunan utama, yaitu :

Bale, Lumbung, Brugak, dan Kandang (Team peneliti, 1994, IV-3).

II1.2.3.1 Citra Bangunan Sasak sebagai Bahasa Atau Alat Komunikasi

Citra bangunan tradisional Sasak juga mengenal adanya kasta, oleh karena itu
bangunan tradisional Sasak sebagai alat komunikasi dapat mengkomunikasikan derajad
pemilik bangunannya, misalnya melalui jenis bangunanya, dimensinya, maupun cara
pembuatannya bangunanya itu sendiri, seperti pada bangunan Lumbung yang dapat
mengkomunikasikan tingkat derajad pemiliknya. Bangunan Lumbung dibedakan atas
empal jenis sesual dengan derajadnya | yaitu:

1. Lumbung, adalah yang paling rendah derajadnya.

2. Sambi, adalah Lumbung yang derajadnya setingkat diatas Lumbung,
3. Ayung, merupakan lumbung yang derajadnya diatas Lumbung Sambi.
4. Alang, merupakan lumbung yang paling tinggi derajatnya .

I1.2.3.2 Citra Bangunan Tradisional Sasak sebagai Ungkapan Jiwa/Ekspresi

Dari segi teori citra dapat mengungkapkan budaya masing-msing tempat begitu
pula dengan citra bangunan tradisional Sasak, yang menjadi maskot untuk pulau
Lombok. Citra bangunan tradisional Sasak mencerminkan suatu keagungan (terlihat
pada atapnya yang mendominasi), kemakmuran (terlihat pada fungsi lumbung padi yang
diekspose), kokoh stabil {terlihat dari bentuk geometri yang simetris), dan taat terhadap

adat (terlibat pada orientasi bangunan yang menyatakan arah orang hidup masuk adalah
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timur barat, kecuali letak rumah yang di gunung orientasinya disesuaikan dengan arah

gunung). (Team Peneliti, 1984, V/19)

I1.2.3.3 Citra Bangunan Tradisional Sasak sebagai Karakter atau Ciri

Bangunan tradisional Sasak dapat memberikan suatu perlambangan bahwa
bangunan tersebut dapat mewadahi kegiatan yang ada di dalamnya. Hal ini terbukti
pada bangunan tradisional Sasak yaitu :
1. Bale, berfungsi sebagai tempat tinggal, bersosialisasi dengan adanya teras,

tempat beristirahat dan tempat penyimpanan serta kegiatan rumah tangga.

2. Lumbung, berfimgsi sebagai gudang khususnya gudang padi dan kegiatan lainnya.
3. Brugak, untuk tempat ibadah, bersosialisasi, membaca lontar dan bersantai

4. Kandang, berfungsi sebagai kandang hewan ternak (kuda, sapi, dan kerbaun).

H.2.3.4 Citra Bangunan Tradisional Sasak sebagai Simbol

Bangunan tradisional Sasak pada umumnya memiliki citra yang diungkapkan
melalui simbol-simbol, hal ini terlihat pada bangunan Brugak yang bersifat terbuka dan
secara harfiah adanya hubungan antara wadah dan kegiatan yang ditampungnya manpun
sifat kegiatan yang ditampungnya (santai dengan sirkulasi udara yang terbuka).
Bangunan lumbung juga menggunakan simbol dengan makna tertentu yang merupakan

bayangan abstrak dari fungsinya yaitu sebagai gudang padi.

Gambar |l -1 Brugak tempat santal dengan sirkulas! udara yang terbuka
Sumber: Analisa
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II.2.4 Bangunan Tradisional Suku Sasak
11.2.4.1 Filosofis Bangunan Tradisional Sasak
Kasta terdapat dalam masyarakat Sasak dan kasta ini intensitasnya berbeda
dalam setiap lokasi (desa). Orientasi kasta ini menyebabkan timbulnya variasi fisik
sehingga jenis bangunannya pun dikaitkan dengan kasta dan tingkat sosial. Persyaratan
adat sangat mengikat penggunaan beberapa jenis bangunan. Misalnya bangunan
lumbung hanya diperuntukkan sebagai gudang padi yang dituai dengan gagangnya.
Umumnya arsiterktur tradisional Sasak mengenal massa bangunan dan orientasi
bangunan serta bentuk bangunan:
1. Susunan massa bangunan
Susunan massa bangunan berbaris teratur tegak lurus (grid) karena :
¢ DPenempatan massa bangunan banyak dipengaruhi oleh sistem adat
¢ Menudahkan membuat patokan pembangunan pengefektifan lahan.
(Gambar I1.2 Susunan masa bangunan, lihat lampiran).
2. Orintasi Bangunan

¢ Orientasi bangunan tidak terlepas dari pengaruh adat, misalnya arah Utara-
Selatan, 1alah arah kemnatian sebab menurut keyakinan orng meninggal 1tu masuk
lewat Selatan, sedangkan arah orang hidup masuk lewat Timur-barat.

o Tetapi jika letak rumah di gunung maka arah buk-buknya (atap serambi) tidak
boleh menusuk gunung sehingga orientasi bangunannya disesuaikan dengan aarah
gunung. (Team Peneliti, 1984, V-19).

3 Bentuk bangunan

Bentuk atap bangunan tradisional Sasak umumnya berupa atap prisai dan rangka

bambu dengan penutup atap dari daun kelapa atan alang-alang (rhe), sedangkan

bentuk bangunannya tetap memakai bentuk geometri. Hal ini disebabkan karena:

- Meniru bentuk alam (gunung) - Memperhatikan curah hujan.

- Meniru bentuk rumah asal (Jawa dan Bali) - Ada makna tertentu

- Terpengaruh bentuk denah yang persegi
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Bentuk atap Lumbung ada yang melengkung karena :

- Mengikuti bentuk ikatan padi - Ada makna tertentu
- Muatan lebih besar - Estetika

- Pengaruh bentuk Lumbung dari Bali

11.2.4.2 Jenis Bangunan Tradisional Sasak
Bangunan tradisional Sasak terdiri dari
¢« Bale

Yaitu bangunan induk yang dipakai untuk berlindung, ruangnya di golongkan

menjadi tiga yaity, bdale /uah, yang merupakan kamar tidur yang tempat tidurrnya

berupa amben, bale dalem yang merupakan tempat penyimpanan dan lebih
dianggap sakral dan sesangkok (teras).(Gambar I1.3 lihat lampiran).
¢ Lumbung

Merupakan tempat penyimpanan padi yang terdiri dari ruang tertutup dan tidak

mempunyai lubang , lantainya ditinggikan untuk menjaga kelembaban dan gangguan

binatang (Susdiana, 1999, 32). Lantai bawahnya biasanya dipakai untuk menenun
ataupun kegiatan lain. Lumbung dibedakan sesuai dengan kasta pemiliknya yaitu :

1. Lumbung, adalah yang paling kecil sekedar dibuat dari anyaman bambu
melingkar sehingga isinya pun sedikit namun memiliki kelebihan dapat
ditempatkan di mana saja dan dapat dibangun tanpa upacara ritual.

2. Sambi, isinya lebih besar dan bangunannya mulai berpanggung, diantara
keempat kakinya bisa sebagai tempat penyimpanan.

3. Ayung, merupakan lumbung yang sangat besar berbentuk panggung yang
dibawahnya sering dipakai sebagai kandang,

4. Alang, merupakan lumbung yang paling tinggi derajatnya karena dimiliki oleh
kaum bangsawan walaupun dimensinya lebih kecil dari ayung tetapi alang ini
dilingkungi oleh adat secara ketat baik pembangunannya maupun
penggunaannya, sementara ruang bawahnya digunakan untuk tempat duduk.

(Gambar II-4 lihat lampiran).
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¢ DBrugak
Merupakan tempat bersosialisasi, bersantai, dan tempat tidur anak laki-laki yang
merupakan bangunan terbuka, berbentuk panggung, ada yang bertiang empat
(sekepat) dan ada yang bertiang enam (sekenam) dan seterusnya sesuai dengan
jumlah tiangnya Di daerah tertentu brugak disebut paosar yang berfungsi untuk
beratraksi seperti membaca lontar.(Team Peneliti, 1984, V-31). (Gambar II-5 lihat
di lampiran).
¢ Kandang
Merupakan tempat untuk memelihara binatang ternak seperti sapi, kambing, kerbau,
dan kuda. (Gambar II-6 lihat di lampiran).
o Masjid dan suran
Selain empat bangunan pokok di atas juga terdapat masjid dan suran yang berfingsi
sebagai tempat 1badah dan mengay1.
Pemilihan bangunan tradisional suku Sasak sebagai preseden dalam
perancangan ini adalah :
e Karena suku Sasak adalah suku asli di Pulan Lombok dan bangunannya juga
merupakan bangunan khas masyarakat suku Sasak.
¢ Bangunan tradisional suku Sasak merupakan salah satu bagian bangunan tradisional
yang ada di Pulan Lombok dan menjadi simbol Pulan Lombok
Bangunan tradisional suku Sasak merupakan jati diri untuk Pulau Lombok yang
keberadannya makin tergusur oleh arsitektur modern dan arsitektur luar maupun
ketidaksesuaian dengan fungsinya pada zaman ini. Ini terlihat pada bangunan lumbung
yang keberadaannya makin terdesak. Untuk tetap menumbuhkan jati diri pulan Lombok
periu dilakukan pelestarian bangunan tradisional suku Sasak melalui pendekatan
preseden. Bangunan tradisional yang dijadikan sebagai preseden meliputi Bangunan

Lumbung, Bale dan Brugak (lihat lampiran, tabel IL 1, tabel I 2, tabel IL.3).
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IL.3 Obyek Pembanding
Studi kasus sebagai pembanding mengambil bangunan yang memiliki kedekatan
dengan permasalahan yang dibahas, dengan tujuan untuk mencari pola-pola serta bentuk
dart sebuah pasar seni dan kerajinan tradisional, baik itu pola tata masanya, suasana,
karakter, dan sebagainya. Adapun obyek-obyek untuk studi kasus ini ,adalah :
e Pasar Seni Ancol di Jakarta
(mengutip, Susdiana, 1999, 44). Pasar Seni Ancol ini berskala nasional. Jumlah
sentmannya sekitar 100 orang yang terdiri dari 70% seniman lukis (seniman potret
dan seniman bebas), 15% seniman pematung dan 15% pengrajin.
Pasar seni ini terletak dikawasan Taman Impian Jaya Ancol yang menempati area
3,24 Ha . Penampilan bangunannya mengambil bentuk arsitektur tradisional Jawa.
Pasar seni ini diperkaya dengan kerajinan tangan dari berbagai daerah yang digarap
dengan export, dan acara kesenian juga menyemarakkan pasar sent ini.
Kesimpulan yang dapat diambil dari pasar seni ini adalah tata masa dan tata ruang
serta bentuk fasade bangunan yang menggunakan preseden bangunan tradisional
Jawa (tipe tajug).

R

=
w

'”41‘;

Gamber -2 Salah satu bangunan yang ada di pasar senl Ancol yaltu Galeri Senl yang merupakan
modiifikasl bangunan Yogyakarta (Tajug) dengan penghllangan empat soko guru
di tengah dan empat soke guru dl sudut.
Sumber : Susdiana, 1999, 44
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Kuching Waterfront Development, Kuching Serawak, Malasyia

Kawasan ini dulunya merupakan kawasan yang secara karakteristik terbentuk
karena kemunduran dacrah yang ditinggalkan akibat pemindahan pusat perdagangan
dan administrasi di daerah tepian dan pembukaan daerah baru ke arah daratan yang
kemudian menjadikan kawasan ini tempat pembuangan sampai. Kawasan ini
kemudian dikembangkan menjadi ruang publik amphiteatre, museum, restorant,
kios-kios dan sebagainya. Secara fisik dan simbolis revitalisasi kawasan tersebut
berusaha menyatukan kembali area komersial di Kuching dengan kawasan tepian
bersejarah yang berada di dekatnya.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa kawasan ini ingin menunjang
kembali keberadaan kawasan tepian yang bersejarah yang ada di dekatnya. Hal ini
dijadikan acuan untuk merancang pasar seni dan kerajinan tradisional di Kec.
Narmada Lombok Barat sebagai penunjang kawasan pariwisata yang ada di

sekitarnya melalui pendekatan preseden arsitektur suku Sasak.
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Gambar Il -3 Kuching Waterfront Devslopment, Kuching Serawak, Malasyia
Sumber ; Ann Breen dan Dick Rigby, 1996, (mengutip, Hamzah, 1999)

Tugas Akhir Budi Purwoto

94340143




Pasar Seni dan Halaman 34
Kergjinan Tradisional

» Pasar Seni Prambanan

Terletak didalam komplek taman wisata prambanan disediakan untuk
mempermudah memperoleh cindera mata yang berupa kios-kios yang terdiri dari
beberapa bangunan permanen setiap bangunan terdiri dari dua atau lebih, dengan
Jjumlah 100 kios. Selain menempati kios terdapat pedagang kaki lima di ruang-ruang
terbuka dan tempat tempat umum. Bentuk tata massa bangunannya linear dan cluster
yang berorientasi keruang terbuka (Khadafi, 1999, 26)

Kesimpulan yang diambil dan diterapkan pada pasar seni dan kerajinan tradisional
ini adalah bahwa pasar seni Prambanan merupakan pendukung kawasan pariwisata
Prambanan yang dijadikan acuan untuk merancang pasar seni dan kerajinan

tradisional sehingga dapat mendukung kawasan pariwisata yang ada disekitarnya.

Gambar II-4 Peta lokas! pasar senl Prambanan
Sumber: Rencana Induk Taman Wisata Candl Prambanan
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BAB 111
ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP CITRA BANGUNAN
PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL
MELALUI PENDEKATAN PRESEDEN
BANGUNAN TRADISIONAL SUKU SASAK

Lokast pasar seni dan kerajinan tradisional ini adalah di Kecamatan Narmada
Lombok Barat karena menurut kebijakan pemerintah daerah tingkat II Kabupaten
Lombok Barat, searah dengan pola pengembangan wilayah kabupaten DATI II Lombok
Barat yaitu penetapan wilayah Kecamatan Narmada sebagai wilayah pembangunan IIT
yang diprioritaskan sebagai wilayah pertanian dan pariwisata (Anonim, Expose

Kecamatan Narmada, hal. 5)

II.1 Analisa dan Pendckatan Perencanaan
H1.1.1 Penentuan Alternatif dan Pemilihan Site
Pertimbangan didalam menentukan site bagi pasar seni dan  kerajinan

tradisional ini adalah -

* Memiliki tingkat aksesbilitas yang mudah dari segala arah ataupun memiliki sarana
dan prasarana transportasi yang memadai.

¢ Memiliki kedekatan dengan kawasan pariwisata yang di tunjangnya ataupun
memiliki akses yang baik dengan lokasi obyek wisata yang ditunjangnya.

° Ketersediaan lahan yang memadai.
Ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjang keberadaan pasar seni dan
kerajinan tradisional (telepon, air bersih,listrik, riol kota ).

*  Memiliki kedekatan dengan sentra lainnya (pemerintahan, perkotaan, perdagangan )

¢ Memiliki keterkaitan dengan lokasi di luar site (view, kegiatan) yang mendukung
keberadaan site.

* Memiliki Prospek site yang cerah.
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Berdasarkan pertimbangan diatas, dari lokasi terpilih terdapat dua alternatif

site | yaitu

1. Jalan Jendral Ahmad Yani (sepanjang jalan raya Narmada-Mataram)
2. Jalan Suranadi (sepanjang Jalan Suranadi-Sesaot).

Site
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Gambar lI-1 Alternatif Site
Sumber : Analisa dan Data
Tugas Akhir BudiPurwoto

94340143




Pasar Seni dan Halaman 37
Kerajinan Tradisional

Tabel i-1 Penilalan Site

Alter
KRITERIA Bobot natif
Tapak A Tapak B
Nilal z Nilai )X
Aksebilitas 03 1 0.3 0 0
Kedekatan dgn kawasan ye ditunjang 0,2 1 0,2 1 0,2
Sarana dan prasarana 0,15 1 0,15 0 0
Kedekatan dengan sentra lain 0,1 1 0,1 -1 -1
Prospek jangka panjang 0,1 0 0 0 0
View 0,15 0 0 0 0
Total 1,0 0,75 -0,8
Sumber : Analisa
Keterangan: 1= sangat memenuhi 0= cukup -1= kurang memenuhi

Dari penilaian site diatas, maka site yang tepat untuk pasar seni dan kerajinan

tradisional ini ialah Jalan Jendral Ahmad Yani (sepanjang jalan Mataram - Narmada).

IIL.1. 2 Analisa Site

Dari analisa site yang dilakukan maka site yang terpilih adalah di Jalan
Jenderal Ahmad Yam yaitu sepanjang jalan Mataram-Narmada. Batas-batas site
meliputi sebelah Barat berbatasan dengan jalan Suranadi, sebelah Timur berbatasan
dengan perkampungan penduduk, sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Ahmad Yani
dan Taman Narmada dan sebelah Utara berbatasan dengan persawahan.

Konsep pengolahan site disesuaikan dengan aturan yang berlaku vaitu 40 -60%
adalah koefisien dasar bangunan (KIDB), garis sempadan bangunan 12 m untuk jalan
Mataram-Narmada dan jalan lingkungan (Jalan Suranadi 9 m) dan tinggi lantai

bangunan maksimum adalah empat lantai,

I11.1.2.1 Penzoningan
Penzoningan dilakukan berdasarkan tuntutan hirarki dari masing-masing fungsi
yang didasarkan pada (Edward T. White, 1985, 16) :

1. Pemanfaatan view/pemandangan
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2. Aksesbilitas/kemudahan dalam pencapaian

3. Tingkat kebisingan

4. Lingkungan

Jenis kegiatan ditentukan oleh kegitan formal dan non formal, sedangkan sifat

kegiatan ditentukan oleh:

* Kegiatan Publik, ruang-ruang yang bersifat publik ditempatkan pada zona yang
mudah oleh pengunjung dari pintu masuk.

* Kegiatan Semi Pubilk, ruang-ruang yang bersifat semi publik di tempatkan pada
zona yang cendrung lebih ketengah.

¢ Kegiatan Privat, ruang-ruang yang bersifat service diletakkan pada zona yang sulit
dijangkau pengunjung namun mempertimbangkan kemudahan pencapatan oleh
pengelolanya, sedangkan kegiatan privat yang bukan bersifat service diletakkan
pada zona yang sulit dicapai oleh pengunjung. Ruang-ruang dengan kemungkinan

kunjungan tamu perlu diletakkan pada zona yang lebih mudah pencapaiannya.
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Gambar -2 Anafisa penzoningan
Sumber: Analisa
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Ositrameg

L

Gambar |Il-3 Pemintakatan masa bangunan pada site
Sumber: Anallsa dan Data

HI.1.2.2 Orientasi Bangunan

Pasar seni dan kerajinan tradisional ini pola tata masanya memakai bentuk grid

sesuai dengan masa bangunan tradional suku sasak yang dimodifikasi agar lebih

dinamis, namun tetap mempertahankan bentuk grid. Orientasi bangunan disesuikan

dengan filosofis suku Sasak yang menyatakan bahwa arah pintu masuk bagi orang yang

hidup adalah Barat-Timur.

L2 Analisa dan Pendekatan Program Ruang

HIIL.2.1 Analisa Pelaku dan Kegiatan

Tabel -2 Kebutuhan ruang

[ PELAKU DAN KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG (
+ Datang o Parkir mobil (roda empat) ]
- Pengunjung * Parkir sepeda motor/sepeda
- Pedagang/Pengerajin *  Parkir bus
- Seniman * Diadakan pemisahan parkir pengujung dan
- Pengelola pengelola
+ Pedagang/Pengerajin Kios-kios kerajinan

- Mengecek barang-barang kerajinan

- Mempersiapkan barang-barang
kerajinan

- Melayani pembeli dan pemesan

- Demontrsi kerajinan

- Diskusi

® & o @

Bengkel kerajinan

Ruang
gudang

display dan pertemuan

]

Tugas Akhir

BudiPurwoto
94340143




Pasar Seni dan

Kerajinan Tradisiona! .

Halaman 40

¢ Scniman
- Membuat karya seni

Kios penjualan barang seni
Panggung (terbuka dan tertutup)

- Mengatur kegjatan MEE

‘ - Mempersiapkan pementasan e Loket

- Mementaskan kesenian * Ruang display dan pertemuan

- Melayani pembeli dan pemesan ¢  Gudang

- Berkomunikasi dengan pihak lain

s Pegelola ¢ Ruang tamu o

- Melayani tamu ¢ Ruang pimpinan dan staff

- Mengelola administrasi ¢ Ruang rapat

- Mengatur Tehnis operasional ¢ Post satpam

- Mengecek persediaan barang seni *  Ruang petugas kebersihan
dan kerajinan e Ruang MEE

- Menjaga keamanan *  Gudang

- Menjaga kebersihan s WC/KM

« Pengunjung
- Ingin mengetahui dengan bertanya
tentang seni dan kerajinan
- Inginmengetahui kegiatan pameran
- Melihat , mengamati , memilih,
Memesan dan membeli
- Komunikasi dengan pihak tetkait

Ruang informasi

Lobby/hall

kios kerajinan dan kesenian

Ruang demontrasi seni dan kerajinan
Loket

Panggung (terbuka dan tertutup)

- Membeli karcis
L - Menonton dan menikmati atraksi
+ Kegiatan lain *  Kantin dan kafc serta pujasera
- Makan dan minum *  Musholla
- Ibadah *  Box telepon dan box ATM

-Felekomunikasi dan incngambil vang

Sumber : Analisa

H1.2.2 Analisa Alur Kegiatan

1. Seniman, Yang berfungsi sebagai produsen karya seni

Datang }——{Lapor 1 Mempersapkan dan ——{Evalugsi -——{Fulagg]

mementaskan seni dan

I kesenian

" Parkir Makan, minumj |
shalat & refesing
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2.. Pedagang/pengrajin, yang terdiri atas pedagang formal dan informal
- Pedagang Informal / Kaki Lima

Datang Menggelar dagangan, Makan, minum ¥ Pulang
- I bertransaksi shalat, & refresing
Parkir
- Pedagang Formal

Laporan ke pengelola, melihat

Datang persediaan, promosi/pemasaran Evaluasi Pulang
transaksi, demontrasi, dan komi-
kasi dengan pihak terkait

» Parkir Makan, minum,

shalat, & refiesing ———

3. Pengelola, yang terdiri atas seluruh kru pasar seni dan kerajinan tradisional

f Bflj}}ll{;- - Pengelolaan & pengelolaan adininistrasi, —— E{,’{{@Um ———————— u{ﬁfl:ﬁg
homas, mengatur teknik operasional, 3
mengecek kebutuhan pedagang,
pengrajin dan seniman serta menjaga Makan, minum
kebersihan dan keamanan sholat & rileks

Parkir {

4. Pengunjung, yang mengunjungi pasar seni dan kerajinan tradisional meliputi:

Masyarakat, wisatawan dan pengamat.

Datang |—» Mengamati, melihat-lihat/menonton Rileks, makan, | Pulang |

meneliti, bertransaksi & wawancara minum, shalat
i"‘ Parkir
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HIL.2.3 Analisa Kebutuhan dan Besaran Ruang

Berdasarkan analisa pel

besaran ruang pasar seni dan kerajinan tradisional, yaitu :

Tabel -3 Pendekatandan Jenis kegiatan ditinjau darl
Jumiah pelaku kegiatan (Kapsitas Ruang)

JENIS KEGIATAN

JUMLAH PELAKU

KEGIATAN/KAPASITAS RUANG

Halaman 42

aku dan kegiatan maka didapatkan pola kebutuhan dan

BESARAN
RUANG

1. Kelompok kegiatan urnum

- Parkir pengunjung

2. Kelompok kegjatan utama :
-Petak  peragaan  dan
penjualan

3. Kelompok
pendukung :
* Ruang serba guna

kegiatan

¢ Puja Sera

¢ Restorant

¢+ Plaza

+ Pangpgung terbuka

* Pangpung tertutup

4. Kelompok
Penunjang :
» Parkir pengelola

Kegiatan

Mobil 30 % dari pengunjung - tiap
setengah  periode yaitu 326 orang
(asumsi daya tampung maksimum).
Sepeda motor 50 % dari pengunjung
tiap setengah periode (asumsi daya
tampung maksimum 326 orang)

Bis (asumsi) 10 buah

85 petak (perhitungan lihat lampiran)

Kapasitas maksimumn (asumsi) 217
orang

Kapasitas  maksimum (asumsi) 93
orang

Kapasitas  maksimum (asumsi) 130
orang

Kapasitas maksimum (asumsi) 326
orang

Kapasitas  maksimum (asumsi)
setengah periode 260 orang

Kapasitas maksimum (asumsi)

setengah periode 308 orang

Mobil pribadi 30 % dari karyawan
(asumsi 22 orang)
Sepeda motor 50 % dari jumlah

625 m2

164 m2
657 m2
2992 m2

1584 m2

684,62 ni2
203,3 m2

374,25 m2
815 m2
390 m2

1084,308 m2

. 175
karyawan (asumsi 22 orang) m2
o 22 m2
* Ruang pupman, ; « 3 orang
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wakil dan sekretaris
* Ruang staf
* Ruang
programing
* Ruang
keuangan
* Ruang bidang teknik
Ruang kebersihan dan
keamanan
Ruang rapat
Ruang istirahat
Ruang MEE, hall,
gudang, dan sirkulasi
s  WC/KM

bidang

bidang

* o *
e o ¢ o

L]

5. Kelompok
Pelayanan ;
* Mushalla
¢ Boxtelepon
* Box ATM
| * Ruamg informasi
" o WC/KM

L

“Keterangan: wrcion lihat lampiran
Sumber: Analisa

Kegiatan

* & & ¢ o

HI.3 Analisa dan Pendekatan Citra B
tradisional Melalui Pendek

8 orang
2 orang
3 orang

3 orang
3 orang
22 orang
22 orang

Asumsi kapasitas maksimum 50 orang
Asumsi 12 unit

Asumsi 4 unit

Asumsi 4 unit

Disesuaikan dengan jumlah pemakai
(lihat lampiran)

Halaman 43

48 m2
80 m2

20 m2
30m2

30 m2
30 m2
55m2
55m2

354,28 m2
24m2

49 m2
36 m2
14 m2
12m2

40 m2

angunan Pasar Seni dan Kerajinan

atan Preseden Arsitektur Tradisional Sasak

HI.3.1 Analisa Tata Ruang Bangunan Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional
NL3.1.1 AnalisaTata Ruang Luar

Pencapaian menuju bangunan pada bangunan tradisional

beberapa jalan yang

pencapaian menuju bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional

Pencapaian unfuk kendaraan dan Pencapaian untuk pejalan kaki,

Pola ruang luar pada bangunan tradisional Sasak
ditempat-tempat tertentu dan pola sirkulas
sedangkan unsur alam (Vegetasi) berfungsi

sekitarnya. Untuk bangunan pasar

Tugas Akhir

Sasak terdiri dari
menghubungkan  dengan lingkungan sekitarnya, sedangkan
dibedakan atas

terdiri atas halaman bermain
1 yang teratur dengan pola susunan bangunan,
sebagai pembatas dengan lingkungan

seni dan kerajinan tradisional, ruang terbuka
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diaplikasikan dalam bentuk areq pertamanan, area parkir dan sirkalas; dengan
pemanfaatan unsur alam untuk menciptakan suasana rekreatif dalam lingkungan pasar
seni dan kerajinan tradisional ini Unsur-unsur alami tersebut adalah -
1. Tumbuh-tmnblﬂlmv’vegetasi
‘Tumbuhan adalah unsur alami yang hidup dan merupakan unsur pendukung yang
sangat penting dalam penyelesaian arsitektural (Kadafi, 1999, 84). Tumbuh-
tumbuhan memiliki sifat unik yang dapat dimanfaatkan sebagai: pembentuk niang,

pengarah, peredam kebisingan, dan memiliki bentuk yang khas.

2. Batu-batuan
Merupakan unsur alam yang dapat membentuk kesan tersendiri terutama pada
penataan Jandscape dan penataan sirkulasi ruang luar.

3. Air

Air memiliki karakter yaitu tenang, alami, dan dinamis Penghadiran unsur air
dalam lingkungan pasar seni dan kerajinan tradisional inj agar lingkungan

mempunyai kesan yang tenang, menyegarkan, energik, dinamis, dan rekreatif

I1.3.1.2 Flemen Ruang Dalam
Elemen ruang dalam bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional terdiri dari -
1. Lantai
Untuk bangunan non panggung, lantai bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional
lebih ditinggikan sesuai dengan filosofisnya, sedangkan bahan pokoknya adalah
semen atau lantai keramik sebagai pengganti adonan bahan pokok lantai bangunan
tradisional Sasak yaitu tanah yang dicampur dengan kotoran sapi (Team Peneliti,
1984, V-18). Untuk bangunan yang memiliki lantaj panggung bahan pokok lantainya
adalah kayu, galih (pokok) pohon kelapa, dan bambu (Team Peneliti, 1984, V-20).
2. Dinding
Pada umumnya dinding bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional ini terbuat

dari anyaman bambu yang dikombinasikan dengan bahan lain yang berfiungsi
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sebagai pembatas antara bagian dalam (bale dalem) dan bagian luar (bale luah).
Bagian luar dinding ini anyamannya juga berfungsi sebagai hiasan.
3. Langit-langit
Langit-langit pada bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional ini ada yang
menggunakan langit-langit dan ada pula yang tidak mnenggunakannya (atap langsung
berfungsi sebagai langit-langit), sedangkan bahan untuk langit-langit adalah
anyaman bambu.
4. Furniture
Furniture-furniture yang ada pada bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional ini
disesuaikan dengan kebutuhan -kebutuhannya masing-masing dengan tanpa
mengabaikan performance bangunan tradisional Sasak.
5. Kualitas ruang
¢ Pencahayaan
Pada siang hari dan dalam cuaca yang normal dioptimalkan pencahayaan alami,
sedangkan pada kondisi-kondisi tertentu dan malam hari digunakan
pencahayaan buatan.
o Penghawaan
Pada bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional ini sangat mengoptimalkan
penghawaan alami namun pada ruang-ruang tertentu menggunakan penghawaan
buatan seperti pada ruang pimpinan, ruang sidang, dan sebagainya Penghawaan

buatan ini tidak dalam bentuk air conditioning.

HI.3.2 Analisa Pola Hubungan Ruang Pada Bangunan Pasar Seni dan Kerajinan
Tradisional
Konsep peruangan berdasarkan pengaturan pola hubungan ruang yang saling
berkaitan dalam menunjang kelancaran kegiatan. Dasar pertimbangan dalam penentuan
pola hubungan ruang adalah pengelompokan ruang dan tuntutan fungsional ruang. poia

bubungan ruang adalah sebagai berikut
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* Hubungan ruang berdasarkan sifat kegiatan secara umum

e
r J e — \ Kegiatan umum
\\W"‘-— -
T — B T \-\\
( I\ogmlan ultuna/\’ P ER SRR oA Kegiatan pendulm‘ry

* Hubungan ruang berdasarkan kegiatan

= Kegiatan Umam>___
\\T“_A—’l/

( Pengunjung )..... .
Keterangan :
. — ¢ Hubungan langsung
A : Hubungan tidak langsung
» : Tidak ada hubungan

[i1.3.3 Analisa Bangunan Tradisional Sasak sebagai Preseden Bangunan Pasar

Seni dan Kerajinan Tradisional

Tabel -4 Bangunan Sals sgbagal presaden

Bangunan yang T 0101\ Bangunan yang Dirancang ( Kesimpulan Asumsi Jegﬂ
Dipresedeni Ukm dengan Proeseden Ruang

Bale Fl losofis | -Rancangan disesuaikan dgn | Status  sosial atau -Kioskerajinan
-Dirancang disesuaikan kebutuhan tanpa mengabaikan | kedudukan dan kesenian
dgn makna tertentu dan tradisi (contoh ruang | mempengaruhi Jetak -Rg Pengelola
adat  (contoh pintu pimpinan pintunya  rendah pemintakatan  dan -Rg. Informasi
dibuat lebih rendah agar yang mermasuki elemen—elemennya -Pujagera

agar wuser menunduk, menunduk yg melambangkan | memiliki makna | -Kantin
melambangkan  suaty suatu penghormatan) tertentu. -Plarza
penghormatan) -Status  sosial mernbedakan -Rg. MEE
-Kasta/status sosial pemmtakatan (contoh ruang -Rg.Serba -
mempengaruhi pimpinan lebih privat) Guna

bang{x_an'bale ini . ) N
-Berfungsi sebagal | Progra- | -Ber fuxgsx sebagai  tempat | Hubungm ruang
[Lﬂidt berlindung dan matik berlindung dan bersosialisasi letaknya disesuikan
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bersosialisasi internal
-Ruang dalam dan luar
diikat oleh serambi
-Hubungan ruang
disesuaikan dengan
kedekatan fungsi dan
entrance cenderung ke
pinggir (contoh, ruang
tidur  dekat dengan
ruang penyimpanan
barang berharga demi
kearnanan.

-Ruang dalam dan ruang luar
ditmbungkan oleh serarnbi

-Hubungan ruang disesuaikan
dengan kedekatan fungsi dan
entrance lebih cenderung ke
pinggir (contoh, ruang
pimpinan  dengan  ruang
karyawan dekat untuk
mempermudah pengawasan

dengan  kedekatan

fungsi yang
berkaitan  dengan
memiliki suatu
ruang sebagai

pengikat ruang

-Bentuk-bentuk
geometri, segi empat
dan segl tiga dangat
mendominasi  dalam
bangunan ini,
-WMemberikan suatu
pengalaman yang lain
di setiap ruang sesuai
dengan fungsinya.,

Formal
{ hihat
tabel
-7

-Bentuk-bentuk geornetri
tetap dipertahankan, namun
mengalami perlakuan
terrtentu (diputar, ditumpuk,
dipecah dant sebagainya) agar
lebih dinamis .

-Setiap bentuk geometri yang
berbeda dapat memberikan
pengalaman  yang berbeda
sesuai dengan fungsinya

Bentuk geometri
tetap dipertahankan
setelah mengalami
perlakuan  khusus
sehingga dapat
memberikan  suatu
pengalaman  yang
berbeda.

Sumber : Analisa

Tabe! I-5 Bangunan Lumbung sebagal preseden

Bangunan yang Tolok Bangunan yang Dirancang Kesimpulan Asumsi Jenis
Dipresedeni Ukur dengan Preseden Ruang
Lumbung Filosofis | -Melarnbangkan suatu | Bangunan  lumbung | -Bengkel
-Adanya kaitan historis kemegahan dan  keakraban | dijadikan maskot | kerajinan dan
dengan Jawa dan Rali vang dimiliki oleh | untuk bangunan ini | kesenian
vang menyebabkan pengunjung dan pengrajin karena -Ruang
lumbung ini ada -Dirancang  sesuai  dengan | melambangkan suatu | demonstrasi
-Melarnbangkan  suatu keperluan tanpa mengabaikan | kemegahan, -Gazebo
keagungan, kasta dan fungsi. keakraban, dan | -Bangunan
status sosial -Bentuk lumbung berasal dari | kemakmuran, serta | serba guria
-Dirancang disesuaikan preseden bangunan lumbung | dirancang sesuai dgn -Gudang
makna tertentu sesual bangunan tradisional Basak | kebutuhan yg sesuai | -Post satparn
adat dan fungsinya sesuai dengan fungsinya dengan presedennya. | -Box telepon
-Terbentuk ruang yang | Progra- | -Berfungsi sebagai gudang, | Merniliki keterkaitan | dan box ATM
rmempuy at fungst matis mermbuat - kerajinan/bengkel | fungsi yang satu dgn
yang  kRaitannya  tidak kergjinan  dan  komunikasi | yang  lain dan
ferlalu erat  dengan anfara penigunjung  dan | kemudian  dipererat
funigsi lainnya pengrajin sesual dgn hubungan
-Fungsi scbagal gudang -Mleriliki kaltan  fungsi | kedekatan fungi
padi (fungsi  utama), dengan kegiatan yang cukup | ruangnya.
dan  didukung  oleh erat seperti gudang dengan
fungsi lain (menenun, benglkel kerajinan
mernbuat kerajin dan
bersosialised) |
-Mengambil  bentuk- | Forrmal | -Mengamnbil  bentuk-bentuk | Bentuk geometri
bentuk alarn vg { lihat alam  yang  dimodifikasi | mendominasi  pada
mendorninasi tabel (diputar, diturnpuk, dipecah, bangunan ini getelah
Cbangunan i oyaitu | JA7) dan sebaginya) rmengalami perlakuan ]
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[ bentuk gunung pada
{ atapnya & sinkretisme
| pada  bangunan Jawa
[ dan Bali

thusus.

Sumber : Analisa

Tabel -5 Bangunan Brugak sebagal prasadan

Bangunan yang Tolok Rangunan yang Dirancang Kesimpulan Asumsi
__Dipresedeni Ukur dengan Preseden Jenls Ruang
Brugak Filosolis | -Melambangkan suatu | Status  sosial  dan | -Ruang
-Keberadaan kasta dan perbedaan, kepentingan, dan | perbedaan dernonstrasi

status sosuial CNgg kepentingan -Panggung
mendukung keberadaan -Kondisi  umurn  Brugak | mendukung -Gazebo
brugak menyesuaikan dengan | keberadaan bangunan | -Restorant /f
-Kondisi umum brugak leadaan alam sekitarnya. Rrugak  ini yang | kantin
rmenyesuaikan  dengan melambangkan  suatu
keadaan alam keharrmonisan
sekitamya terhadap lingkungan
-Rerfungsi sbg termnpat | Program | -Berfungsi sebagal ternpat | Merupakan suatu
bersosialisasi,beristira atis pertunjukan dan merupakan | tempat sbg penanda
hat, ternpat tidur anak ruang transisi antara | adanya perbedaan
laki-laki dan panggung penonton dengan seniman. antara  seniman  dan
perturjukan seperti pengunjung & disisi
mermbaca lontar, iba- fain sebagal tempat
dah &  merupakan bersosialisasi, ibadah,
ruang transisi pemnba- panggung & bersantai
ca lontar & penconton
-Bertuk geometri yang | Formal | -Bentuk segitiga dan  segi | Bentuk georretri
terdiri  dart  bentuk ( lihat empat merupakan bentuk yg | sangat dominan
segitiga  dan  bentuk tabel paling  fleksibel = sehingga | walaupun ada suatu
| segiempal. 111-7 ) mudah diolah perlakuan tertentu

Sumber : Analisa

Dari ketiga jenis bengunan tradisional Sasak yang dipresedeni pada tabel II-8

( lihat lampiran ) memiliki hubungan hirarki yang cukup erat dengan bangunan yang

dirancang dengan menggunakan preseden sehingga layak untuk dijadikan teladan pada

proses preseden selanjutnya maupun dalam proses perancangan dan perencanaannya.

111.3.4 Analisa Kriteria Preseden dengan Fungsi Pasar Seni dan Kerajinan

Pada bangunan Lumbung ( lihat lampiran, tabel III-9 ) setelah dikaitkan dengan

kriteria preseden yang ada pada fungsi utama aspek filosofis sangat dominan dan

memenuhi syarat untuk bangunan dengan fungsi utama, fungsi pendukung dan fungsi
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penunjang, sedangkan untuk tingsi lainnya hanya sebatas ada namug tidak memegang
peranan penting hanya sebagai suplemen pelengkap atan keperluan estetika

Pada bangunan Bale ( lihat lampiran, tabel II-10 ) setelah dikaitkan dengan
kriteria preseden yang ada ternyata bangunan Bale pada fungsi penunjang cenderung
lebih dominan daripada tungsi-fingsi lainnya kemudian diikuti dengan fungsi utama dan
fungsi pendukung, sedangkan pada fingsi umum dan pelayanan hanya berperan sebagai
suplemen pelengkap ataupun kebutuhan estetika.

Pada bangunan Brugak ( lihat lampiran, tabel I-]] ) setelah dikaitkan dengan
kriteria preseden yang ada, pada fungsi pelayanan tidak cocok untuk diterapkan yang
diikuti dengan fungsi umum ( namun tidak mutlak hanya sebatas pelengkap maupun
estetika ) sedangkan pada fungsi-fungsi lainnya terdapat kecocokan-kecocokan dengan
aspek-aspek preseden ( tolok ukur ) vang ada.

Dari hasil analisa antara kriteria preseden pada jenis bangunan tradisional
Sasak dengan fungsi bangunan vang dipresedeni.

* DBangunan Bale mendominasi pada tungsi utama, fingsi penunjang, sedangkan pada
fungsi lainnya hanya sebagai pelengkap atan kebutuhan tertentu/estetika.

* Bangunan Lumbung tidak dominan pada fingsi-fungsi yang ada pada bangunan ini |
namun keberadammnya pada fiingsi tertentu tetap memegang peranan.

» Bangunan Brugak tidak dominan pada fungsi yang ada di pasar seni dan kerajinan

tradisional namun keberadaannya pada fungsi tertentu tetap memegang peranan.

1.4 Fasade
Berdasarkan data faktual yang membentuk karakteristik fisik tatanan arsitektural
bangunan tradisional Sasak, dapat diambil beberapa pendekatan tampilan bangunan

yang kemudian diterapkan pada bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional 101

I11.4.1 Estetika Bangunan

Bangunan Jumburg, brugag dan bale secara umutn memiliki tingkat balance

yang tinggi, terbukti dengan kesimetrisan yang di milikinya. Simetris melambangkan
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keseimbangan.  Dari  keseiimbangan  ini  dapat  dijadikan/diterapkan  untuk
£ g 3

mengorganisasi bentuk dan ruang-ruang dalam dan luar yang ada pada pasar seni dan

kerajinan tradisional ini serta memberikan kesan keteraturan sehingga dapat menjadi

suatu ruang yang menonjol/penting dalam seluruh organisasi (Ching, 1991, hal 347).

Gambar il -4 Ruang yang simetris lateral dan bilateral
Sumber: analisa

T1.4:1.7"«Geometri

Dari ketiga bangunan yang di presedeni, terlihat adanya perpaduan bentuk-
bentuk geometris yang membentuk citra bangunan. Pada bangunan tradisional Sasak
terlihat perpaduan antara bentuk-bentuk seperti : segi empat, segi enam (atap bale),
segl tiga dan setengah lingkaran(terhihat pada atap Lumbung). Didalam perncanaan
pusar senidan kerajinan tradisional ini, benfuk-bentuk yang dinamis yang kemudian
dimodifikasi (diputar, Ditunpuk, dipecah dan sebagainya) agar dapat memberikan

karakteristik tampilan yang ingin dicapai dan sesuai dengan peruntukannya.

Padvk  asli Pory sddal G mokicihagh

Gambar Il -5 Perpaduan bentuk geomstris yang dimoditikasi ssbagal permbentuk citra bangunan
Sumber : Analisa

I a

111.4.1.2/ Perulangan

Dar1 ketiga bangunan yang dipresedeni terlihat bentuk-bentuk perulangan baik
itu bidang maupun garis yang memberi irama-irama tersendiri pada bangunan.
perulangan-perulangan ini biasanya disela dengan bentuk yang lain dan diakhiri dengan

bentuk yang lain pula ataupun diakhiri dengan tuntutan kebutuhan. Dalam perancangan
4
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pasar seni dan kerajinan tradisional ini perulangan-perulangan dapat dipakai sebagai

irama dan memberi kesan tertentu yang disesuatkan dengan kebutuhannya.

Gambar li-6 perulangan sebagal irama
Sumber : Analisa

11.4.1.3: Proporsi
Dari tiga jenis bangunan tradisional Sasak yang dipresedeni, terlihat bidang dan

garis pembentuk proporsi bangunan yang ada. Umumnya poin inferest dari bangunan

tradisional Sasak ini adalah bentuk dan dimensi atap yang paling menonjol khususnya

bangunan Lumbung yang kemudian dijadikan maskot bangunan tradisional arsitektur
Sasak dengan memiliki ketinggian 3m-5Sm atau seperempat dari ketinggian pohon
kelapa pada umumnya. Sebagai respon pada tampilan keseluruhan bangunan pasar seni
dan kerajinan tradisional bidang-bidang atan garis-garis vertikalah yang paling
mendominasi agar dapat memberikan kesan bangunan ini adalah bangunan tradisional
Sasak vyang. besifat agung, sedangkan tampilan untuk unit-unit  bangunan

disesuaikandengan citra yang ingin disampaikan dan kegiatan yang diwadahinya.

_J_/Lf }70%@ | l&?{‘ﬂﬂ?@

2.

Gambar ilI-7 Proporsi pembentuk citra bangunan
Sumber : Analisa
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HLS Struktur
Bangunan bernilai seni adalah bangunan yang strukturnya dapat mengungkapkan
perasaan estetis melalui keseimbangan yang statis dan memenuhi kebutuhan fungsional
(Sutedja, S, 1985). Struktur merupakan kerangka snatu bangunan. Struktur memberikan
identitas dari suatu bangunan dan membanty untuk memunculkan citra. Bangunan pasar
sent dan kerajinan tradisional strukturnya dipertimbangkan berdasarkan -
L. Sistem  sturktur  yang dipakai  kombinasi sistem  struktur namun  dalam
performancenya harus dapat membantu  memunculkan suatu citra bangunan

{radistonal Sasak.

[ o)

. Mampu menahan dan menyalurkan beban
3. Dapal mengikuti trend melalui modifikasi struktur,

Dart hasil pengamatan dan analisa terhadap struktur yang mempengarvhi citra
bangunan tradisional Sasak adalah kolom-kolom yang diekspos dan atap yang
mendominasi sehingga otomatis struktur atapnyapun harus juga mendukung. Dari hal
tersebut, pendekatan yang dipakai bagi citra bangunan pasar seni dan kerajinan
tradisional ini adalah :

1. Segi fungsi, yaitu sebagai penahan dan penyalur beban .

2. Segi ekspresi, vyaitu dapat mengungkapkan adanya tradisional Sasak yang
menggambarkan keagungan , stabil dan kokoh.
3. Segi estetika.

Dalam mempresedeni suatu struktur bangunan tradisional sasak Jjuga terdapat
pertimbangan untuk mengkombinasikan/memodifikasi strukiur yang ada sebelumnya
karena tuntutan trend dengan pertimbangan-pertimbangan

1. Sistem struktur bangunan

Sistem struktur rangka bidang merupakan kombinasi antara dinding bata dengan

dinding bedek yang diplitur/divernis untuk kebutuhan estetika dan keawetan

Sistem struktur rangka ruang dengan bahan konstruksi kayu atan konstruksi lainnya.

[

- Sistem struktur atap
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* Penutup atap dikombinasikan antara atap alang-alang (Rhe) dengan plastik ataupun
aluminium foil untuk mencegah kebocoran
¢ Kombinasi bentuk atap antara bentuk atap lumbung dengan bentuk atap lain agar

mendapatkan variasi bentuk dan tuntutan estetika.

111.6 Material

Dar1 hasil pengamatan dan analisa terhadap material yang dipakai pada pasar
seni dan kerajinan tradisional ini, material yang mendominasi ialah kayu dibandingkan
dengan material lain, sehingga memberi kesan semi permanen, dan kayu juga memiliki
sifat yang mudah di bentuk. Walaupun material kayu mendominasi namun tetap tidak
mengabaikan material lain (bedek, batu bata dan sebagainya).

Sebagai respon bagi citra pasar seni dan kerajinan tradisional kesan tersebut
dapat dicapai dengan permainan/perpaduan material sehingga terbentuk karekter

bangunan yang diinginkan dengan pertimbangan ketahanan, kekuatan dan estetika.

U] %_a’ *4—15“5”17'

U
]
‘

Hu’\h

,,..‘..

.

ang ¢y A

Gambar. lI1.-8 Jenls bahan material
Sumber : Analisa,
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L7 Analisa Sistem Bangunan
II. 7.1 Sistem Utilitas
Sistem utilitas pada pasar seni dan kerajinan tradisional mencakup beberapa
Jaringan utilitas antara lain :
1. Jaringan air bersth

Digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih dalam bangunan. Suplay air bersih

memanfaatkan pengadaan air bersih dari sumur pompa karena merupakan daerah

sumber air bersih.
2. Jaringan sanitasi

¢ Limbah padat, disediakan tempat-tempat  sampah  kemudian  dimusnahkan
ketempat  pembuangan sampah akhir.

o Timbah cair, meliputi air dari toilet, dapur dan sebagainya sistem pembuangan
air kotornya melalui bak kontrol sebagai tempat penyaringan yang kemudian
disalurkan ke sumur peresapan.

3. Jaringan komunikasi dan sound system

Komuuikasi ini terdiri dari komunikasi intern dalam bangunan dan ekstern keluar

bangunan. Sebagai wadah digunakan Jaringan telepon intern yang dipasu dengan

Jjaringan telpon ekstern berupa sistem PABX.

4. Jaringan listrik

* Menggunakan arus listrik dari PLN dan generator sebagai cadangan. Listrik,
bersumber dari genzet diaktifkan pada kontrol panel dan didistribusikan
keruangan-ruangan  serta penempatannya pada zona privat namun mudah untuk
dijangkan agar memperrnudah pemeliharaannya.

¢ Listrik digunakan untuk penerangan bangunan pada malam hari dan memperjelas
benda pada ruang pamer dan ruang pentas kesenian dan street Jurniture ruang

luar pada malam hari.
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II.8 Analisa dengan Obyek Pembanding

Tabel 112 Analisa sbyelk pernbanding dengan pasar seni dan kera

pandukung kawasan pariwisata di Kecamatan Narmada

jinan tradisional setagai

Obyek Perubanding }7 L Tolok Ukur ]
Filosofis Programatis Formal .

Pasar Seni Ancol Pasar seni Ancol ini Hubungan tata  rmasa | Bentuk bangunannya
didirikan untuk | dan sirkulasinya | dipengaruhi oleh bentul

mendukung keberadaan | berbentuk radial | bangunan  Jawa, inj

kawasan wigata Tarnan dengan plaza  scbagui | terlihat pada bangunan

Impian Jaya Ancol . pusatnya. galeri  seninya  yang

merupakan modifikasi
bangunan Jawa (Tajuk).

Kuching Waterfront | Akibat kemunduran | Hubungan masa | Bentuknya dipengaruhi
Development, Serawak daerahnya, pemindahan bangunannya berbentuk | oleh  bentuk atap
Malaysia pusat perdagangan, | linier mengikuti garis | lengkung dari China dan
adrinistrasi serta | tepian  air  sungai ornarmernya
pembukaan daersh baru | Serawak serta | menggambarkan
kearah  daratan yang | organisasi Mmasanya | penyatuan dua budaya
melatarbelakangi diakhiri olehkurnpulan | (China dan Melayn).
kawasan  ini  untuk beberapa masa
menurijang kawasan | bangunan,
bersejarah  vang ada
disekitarnya,
Pasar Seni Prambanan Pasar seni prambanan Hubungan tata masa | Bentuk
ini didirikan  guna bangunannya dari masa bangunannya
mendukung  keberadaan yang satu ke masa yang | banyak dipengaruhi

bawasan wisata candi

Prarmbanan.

lain berbentuk linier &
cluster & orientasinya
ke ruang terbuka.

oleh bentuk-bentul
tradisional Jawa

I

Pasar Seni dan Kerjinan

Tradisional Sebagai
Fendukung Kawasan
Pariwisata di  Kee.

Narrnada

Pasar seni dan kerajinan
tradisional ini didirikan

guna mendukung
kawasan pariwisata yang
ada di sekitarmya
khususnya di

Kecamatan Warmada

Hubungan tata masanya
menggunakan hubungan
yang berbentuk grid
sesuai dengan adatnya

Bentuk  bangunannya
menggunakan  bentuk
bangunan  tradisional
suku Sasak.

Sumber; Analisa dan Data
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BAB 1V
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

IV.1 Konsep Dasar Perencanaan
IV.1.1 Konsep Site

Lokasi site yang tepat adalah di jalan Ahmad Yani atan sepanjang jalan
Narmada-Mataram, Batas-batay site meliputi: sebelah Barat; Jalan Suranadi dan taman
kota, sebelal Timur; perkampungan penduduk, sebelah Utara; persawahan, dan sebelah

Selatan; jalan Ahmad Yan; dan taman Narmada,

IV.1. 1.1 Pemintakatan

Untuk memperluncar kegiatan yang ada pada lokasi pasar seni dan kerajinan
tradisional ini dilakukan pemintaksian berdasarkan tuntutan dari masing-masing fungsi
dengan pemantaatan vew aksesbilitas, kebisingan, dan lingkungan sekitarnya sehingga
tidak terjadi crossing antara fungsi dalam pasar seni dan kerajinan tradisional ity

sendirt maupun dengan lingkungan) sekitarnya,

I R
, A ?evs:ﬂvﬂ\an ) J s
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i e R e
s A < Dt
ii St «-&@@mwy
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Mlnan ) e
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o A Abvad Yans IRE
T Ty Varmaba
Gambar (V-1 Peamintakatan
Sumber: Analisa
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v.1.1.2 Konsep AKkseshilitag
Site dapat ditempuh darj berbagai arah dap dapat di]
angkutan darat, Entrance pada sito adalah bar

alui olel berbagaj Jjenis
at-timur yang disesuaikap dengan filosofig
suku Sagak.

Gambar [y-

2 Entrance Pada pasar seni dan
Sumber: Analisa

kerajinan tradisicnal

V. 1.1.3 Konsep Tata Gubahan Maga

Susunan tafy gubahan magq pad

a bangunan Pasar seni dan ke
i ada

d

rajinan tradisiona]
lah menggunakan susunan m

asa yang berbentuk grid sesy
at patokan ine

ai dengan alat setempat
anmempermudah memby

mbangun serta pengefektifan lahan

Gambar (-3 susunan masa bangunan
Sumber; analisa
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IV.1.1.4 Konsep Organisasi Ruang

Mushalla
MEE Panggung ] Panggung Restorant
Tertutup Terbuka

! Pengclola'————— LRg. Serba Guna |

flx!ascra l

Plazg

{ Pengrajin dan pemasaran karya seni

l Parkir ”L’J‘

‘i Re. Informasi I“" “iR.Informnsi}““ "‘I Parkir area ’

+—| Security

/'" T e ™
. Entrance > Q}xtrancc )
Gambar [Veq Crganisasi fuang pasar senl dan kerajinan tradisional
Sumber : Analisa

[ Lonhy | s |

]Ruan," Penonton_lh

Pangoun —

I
]
|

l Gudang ’ I Kamar n'as;

Gambar -5

Rg. Latihan

Lavatory
Warming Up

Organisas) Ruang Pementasan
Sumber : Analisa
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Entrance ’

Gambar IV-§ Organisast Ruang Pengstola
Sumber : Analisa

—
Rg. Pembuatan karya Kios ’
Karya seni dan kerajinan

Gambar V-7 Organisasi ruang penjualan
Sumber : Anallsa

Dapur Ruang Karyawan

Re, Makan & minum

Entrance

Entrance

Gambar V-3 Organisasi Ruang Restorant
Sumber : Analisa
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Entrance g

Gambar V-8 Organisasi ruang Puja Sera
sumber : Analisa

IV.2 Konsep Dasar P erancangan

TV.2.1 Tuntutan Ruang dan Besaran Ruang

Tabel fv-{ Pendexatan dan jenis keglatan ditinjau darl
jumniah pelaku keglatan (kapasitas ruang)

BESARAN

UM PELAKU
O — S RISKEGIATAN | IATAN/KAPASITAS RUANG RUANG
| I sittqy 1 ¢ Mobil 30 % dari pengunjung tiap
I ] setengah periode yaitu 326 orang
- Parkir pengunjung, (asumsi daya tampung maksimum). + 1446 m2
s Sepeda motor 40 % dari pengunjung
tiap setengah periode (asumsi daya
tampung maksimum 326 orang)
o __Bis (asumsi) 10 buah —
2. Kelompok kegiatan utama :
Petak  peragaan  dan | o 85 petak (perhitungan lihat lanpiran) + 2992 m2
penjualan
3. Kelompok kegiatan
pendukung :
e Ruang scrba guna « Kapasitas maksimum (asumsi) 217 + 685 m2
orang
¢ Puja Sera » Kapasitas maksimum  (asumsi) 93 + 203 m2
orang
+ Restorant ¢ Kapasitas maksimum (asumsi) 130 373 m2
orang,
s Plaza o Kapasitas maksimum (asumsi) 326 + 815m2
orang
¢ Pangguny Terbuka « Kapasitas  maksimum  (asumsi) * 390 m2
setengah periode 260 orang
« Panggung tertutup o Kapasitas  maksimum  (asumsi) +1084 m2
setengah periode 308 orang J
Tugas Akhir Budi Purwoto

94340143




Pasar Seni dan Halaman 61
dan Kerajinan Tradisional

[4. Kelompok Kegiatan
Penunjang :
» Parkir pengelola o Mobil pribadi 30% dai jumlah
karyawan (asumsi 22 orang)
¢ Sepeda motor 50% dari jumlah
karyawan (asumsi 22 orang) +197m2
+ Ruang pimpinan,
wakil dan sekretaris o 3orang + 438 nm2
e Ruang staf » 8 orang + 80 m2
+ Ruang bidang
programing ¢ 2 orang +20 m2
e Ruang bidang
keuangan ¢ 3orang +30 m2
¢ Ruang bidang teknik
¢ Ruang kebersihan dan | « 3 orang + 30 m2
keamanan ¢ 3 orang j :5"(5) nmé
* Ruang rapat e« 22 orang 55 m2
» Ruang istirahat ¢ 22 orang
+ MEE, hall., cudang, +182 m2
dan sirkulasi
¢ WORM 424 m2
5. Kelompok Kegiatan
Pelayanan :
e WC/KM ¢ Disesuaikan dengan jumlah pemakai + 80 m2
(lihat lampiran)
¢ Mushalla »  Asumsi kapasitas maksimum 50 orang + 49 2
e Rg. Informasi e Asumsi 4 unit £36m2
¢ Boxtelepon dan ATM | e 12 unit box telepon & 4 unit box
ATM. £52m
Luas total +£8.956 m2

*Keterangan: uraion lihat lampiran

Sumber: Analisa

¢ Total luasan ruang =+ 8.956 m2.

¢ Untuk sirkulasi umum dan area servis 20%=+ 10.748 m2,

o Total luasan site yang tersedia adalah + 3,3 ha atau + 33.000 m2.

» Sisa luasan site digunakan sebagai open space atau pertamanan guna mendukung
kegiatan rekreasi yang ada pada pasar seni dan kerajinan tradisional dalam

perencanaan dan perancangannya.
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Halaman ¢2

IV.2.2 Konsep Tata Ruang Bangunan Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional

IV.2.2.1 Konsep Tata Ruang Luar

* Entrance bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional ini adalah arah barat-timur
sesual dengan filosofis suku Sasak dan bangunannya berorientasi pada taman kota
dan taman Narmada serta benataan massa bangunannya menggunakan sistem grid

sesual dengan bangunan tradisional Sasak yang dipresedeni.

3%3’3»\/411&%

U]
=

Tarnag
feotq

Reonimar,

2 —t
I
FTaman VAT L3

Gambar V-10 Konsep crientasi tata letaik massa
Sumber: Analisa

e Elemen ruang luar di sin adalah digunakan untuk mendukung  citra bangunan
radisional Sasak yang mgin disampaikan oleh bangunan pasar seni dan kerajinan
tradisional i serta berfingst sebupai elemen yang dapat memperkuat kejelasan tata

bangunan,
—

<

oo %@9\/ don plue|
] ferqecblon L Ofen gpgre

Gambar Iv/-11 Konsep elernen ruang luar
Sumber: Analisa

=

L SCOLpLurz.

e Sirkulasi ruang luar pada pasar seni dan kerajinan tradisional in menggunakan dua

macam pencapaian ke bangunan yaitu; pencapaian secara langsung untuk kegiatan

Tugas Akhir
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pengelolaan sedangkan untuk kegiatan yang bersifat komersial dan rekreatif

menggunakan pencapaian langsung dan tidak langsung/melingkar.

fercapaian
\/QOS U9

Langsung denyoo
Jombinagt meling e\

Gambar [vV-12 Konsep sirkulasi ruang luar
Sumber: Analisa

IV.2.2.2 Konsep Elemen Ruang Dalam

Tata ruang dalam bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional ini juga

dilakukan melalui pendekatan preseden bangunan tradisional Sasak, yaitu:

1.

Lantai

Sebagian besar bangunan tradisional Sasak memiliki ketinggian lantai yang lebih
menonjol (ditinggikan), begitu pula dengan bangunan pasar seni dan kerajinan
tradisional ini. Ketinggian lantai pada bangunan ini juga mengambil tilosofis
bangunan tradisional suku Sasak yang melambangkan suafu kedudukan sostal yang
lebih tinggi dan memberi kesan suatu keagungan.

Dinding

Bangunan tradisional Sasak memiliki kesan natural karena bahan dindingnya terbuat
dari anyaman bambu, begitu pula pada bangunan pasar gseni dan kerajinan
tradisional ini menggunakan bahan anyaman bambu sebagai dinding maupun
penutup dindingnya.

Langit-langit

Bangunan tradisional Sasak ada yang menggunakan langit-langit dan ada yang tidak

(atap langsung berfungsi scbagai langit-langit). Pada bangunan pasar seni dan

Tugas Akhir Budi Purwoto
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kerajinan tradisonal ini langit-langit juga menggunakan anyaman bambu sesuai
dengan bangunan tradisonal Sasak pada umumnya.
4. Furniture
Furniture yang digunakan adalah disesuaikan dengan kebutuhan dan estetika tanpa
mengabaikan performance furniture bangunan tradisional Sasak.
5. Kualitas ruang
¢ Pencahayaan
Pencahayaan alami - dimanfaatkan secara optimal dengan memperhatikan
orientasi matahari. Pemantfaatan pencahayaan alami diatur agar tidak silau
dengan meletakkan lebih banyak bukaan di sebelah utara dan selatan. Untuk
bukaan sebelah barat dan timur penyaringan cahaya matahari digunakan tumbuh-
tumbuhan atau melebarkan teritisan. Untuk pencahayaan buatan digunakan pada
saat-saat (kondisi) tertentu apabila pencahayaan alami tidak mampu lagi. Pada
malam hari pencahayaan buatan lebil dominan.
¢ Penghawaan
Memanfaatkan potensi alam semaksimal mungkin. Pada  bangunan dapat
dilakukan dengan cara memperbanyak bukaan ruang. Faktor penghawaan alami
i diatur agar udara dalam mang dapat mengalir dengan baik. Untuk
penghawaan buatan seperti penggunaan kipas angin dimanfaatkan pada ruang-

ruang tertentu seperti ruang pimpinan, ruang rapat, dan sebagainya.

IV.3 Konsep Citra Bangunan Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional Melalui
Pendekatan Preseden Bangunan Tradisional Suku Sasak
IV.3.1 Fasade
IV.3.1.1 Estetika Bangunan
Bangunan tradisional Sasak memiliki tingkat keseimbangan yang tinggi terlihat
dari tingkat kesimetrisannya, kemudian kesimetrisan ini dijadikan teladan untuk
merancang  bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional ini sebab kesimetrisan juga

dapat memberi kesan yang lebih teratur.
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Gambar V-1

3 Kansep kasimetrisan yang memb

eri kesan teratur
Sumber: Analisa

Bangunan tradisional Sasak menggunakan bentuk-bentuk geometri yaitu seg;

egi empat, dan lingkaran dengan melalui pengolahan bentuk te
pada pasar seni dan kerajinan tr

tiga, s rtentu, sedangkan
adisional ini bentuk geometri segi tiga se

gi empat, dan
lingkaran tetap digunakan namun ad

4 yang mendapat perlakuan khusus maupun tidak.

“G;;‘nbar Mv-14 Konsep bentuk geometri yang mendapat periakuan khusus
Sumber; Anallsa

Perulangan yang terdapat p

Pasar seni dan kerajin

ada bangunan tradisiong] Sasak diterapkan pada

an tradisional ini untuk dijadikan sebagai irama.
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Gambar \-15 Konsep perulangan sebagal irama
Sumber: Analisa

Ketinggian bangunan tradisional ini adalah 4m-Sm atau seperempat ketinggian
pohon kelapa sesuai dengan bangunan tradisional Sasak yang ada, tetapi tidak ada
peraturan  yang inelarang ketinggian bangunan diatas 4m-5m selama tidak
kontoversial dengan ketinggian lantai bangunan maksimum yang ditetapkan oleh

pemerintah.

Gambar [/-18 Konsep ketinggfan bangunan
Sumber: Arialisa
Alap bangunan yang ada pada pasar seni dan kerajinan tradisional ini dibuat lebih
mendominasi  dan memiliki ketinggian lantai sesuai dengan kepentingan dan

perutukannya,
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R T 2, C 2T

Gambar Iv-17 Konsep atap yang lebih mendominasi
Sumber: Analisa

IV.3.2 Struktur
Struktur sebagai pembentuk citra yang menampilkan karakter/ciri bangunan
tradisional suku Sasak baik secara tungsional maupun ekspresi, yaitu
* Menggunakan pondasi batu kal;
* Dinding menggunakan anyaman bambu ataupun dikombinasikan dengan bahan lain
¢ Struktur bangunan ini menggunakan struktur rangka atap kayu dengan penutup atup

alang-alang (rhe) dan dikombinasikan dengan bahan lain, seperti plastik.

IV.3.3 Material
Material yang digunakan adalah material yang menampilkan karakter/ciri
bangunan tradisional Sasak yaitu:
* Menggunakan bahan alamj yang sesual dengan karakternya dun dikombinasikan
dengan bahan lain agar member; kesan bangunan tradisional suky Sasak.
* Menggunakan wama naturalis (wama bambu, kayu, dsb) yang diperkuat dengan
pewarna buatan seperti cat dan permis sehingga memberi kesan tertentu pada pasar

bangunan tradisional suku Sasak.

IV.4 Konsep Sistem Bangunan
IV.4.1 Sistem Utilitas

Sistem utilitas pada bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional ini secara
harfiah tidak diekspose namun terlihat pada performance arsitekturalnya.  Sistemn

utilitas yang ada pada pasar seni dan kerajinan tradisional inj adalah:
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1. Komunikasi
Jaringan telepon menggunakan sistem operator yang didukung oleh intercom/telepon
antar ruang sehingga dapat mewperlancar jaringan komunikasi dan secara otomatis
dapat memperlancar kegiatan yang ada Untuk komunikasi keluar lokasi ini
menggunakan telepon yang ditempatkan pada fuang-ruang yang berprospek
menggunakannya seperti fuang pengelola, ruang informasi, dan sebagainya,
sedangkan untuk kegiatan yang berlangsung di dalam bangunan, sound system
diletakkan pada ruang infornasi, hall dan ruang serba guna. Pada panggung terbuka
sound system-nya dipasang speater untuk kepentingan informas;.

2. Listrik
Pemenuhan aliran listrik didapatkan dari PLN dari pulan Lombok sedangkan
sebagai cadangan sumber tenaga listrik digunakan generator cadangan menggantikan
fungsi PLN. Listrik digunakan untuk penerangan bangunan pada malam hari atau
apabila penerangan alami tidak memungkinkan dan pencahayaan di dalam ruang

Juga digunakan sebagai pembantu pencahayaan untuk dekorasi.

Mushalla
" Kios/stan pasar scui dan kerajinan
L}iﬁ} r_ﬁgi;;)ismbuﬁon \_.{ Ruang pengelola
Panel (MDP) -
i — Unit pendukung pasar sen;
e T dan kerajinan tradisional
I —

i et

| Genset L - T
L ~~—4{ Panel pompa air bersih

e —

: Lampw}_)cncrangan buat_aﬂ J

ﬁ—al;}’cnghawaan blxau;”

Gamgar V- 18 Diagram jaringan listriic
Sumber: Anailsa

Tugas Akhir Budi Purwoto
94340143




Pasar Seni dan Halaman 69
dan Kergjinan Tradisional

3. Distribusi air bersih
Kebutuhan air bersih untuk pasar seni dan kerajinan tradisional ini berasal dari
sumur bor kemudian didistribusikan secara down feed yaitu dengan cara dinaikkan

ke tangki atas dan kemudian didistribusikan dengan menggunakan gaya gravitasi.

Tangki atas Kios/stan pasar seni
/| dan kerajinan

,P*Ruang pengelola
/

I
Unit pendukung ]
[ Pompa | [ Didisti- -
FL busikan \A{ Sclupture

LSumur f—. Pompa}—u Water treatment ‘—1 Tangki bawaﬂ Y\ N Wastafel
bor system \ S
|\ TDapur
S—
fW C/K@

\ Perlengkapan
lninmya

Gamiar IV-13 Dlagram distribus) air bersih
Sumber: Analisa

4. Sistem fire protection

Penanggulangan bahaya kebakaran dilengkapi dengan fire alarm dan alat deteksi
sedangkan pengamanan terhadap bahaya kebakaran menggunakan:

a. Tabung gas CO2 (digunakan untuk bahaya kebakaran kecil)

b. Fire hydrant (keran air tang dipasang pada jarak 25 - 30 meter yang disemprotkan

secara manual).

Kedua sistem ini diletakkan pada tempat-tempat yang rawan kebakaran dan strategis
sehingga mudah dijangkau dari tiap-tiap bangunan yang ada di sekitar area pasar

seni dan kerajinan tradisional ini.
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5. Sistem pembuangan sampah
Sampah yang bersifat tidak bisa dibusukkan oleh bakteri pembusuk (kaleng. botol,
dan plastik) dapat ditampung dengan bak penampungan yang kemudian oleh dinas
kebersihan kota diangkut ke tempat pembuangan sampah akhir atau daur ulang,
sedangkan sampah yang dapat dibusukkan oleh bakteri pembusuk dapat dilenyapkan
dengan proses pembakaran ataupun ditanam.
Bak-bak sampah yang ada pada pasar seni dan kerajinan tradisional ini dapat juga
dimanfaatkan sebagai unsur dekorasi ruang luar sehingga dapat memberikan nilai
estetika tergendiri.

6. Jaringan drainasi, air kotor, dan kotoran padat
Sistem pembuangan air kotor melalui bak kontrol  sebagai tempat penyaringan
kemudian disalurkan ke sumur peresapan. Jaringan drainasi disalurkan melalui bak

wontrol langsung ke riol kota.

Alr hujan Kamar Dapur Wastafel Ruang pembuatan Mushalla Dan
mandi | dan peraga karya lain-
seni dan kerajinan lain

Pipa air kotor
cair

w Control fout

Riol kota

|
)
1

Gambar v-20 Diagram drainase dan air kotor
Sumber: Analisa

Untuk jaringan pembuangan kotoran padat disalurkan melalui bak kontrol ke

septictank, dan kemudian disalurkan ke sumur peresapan.
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Closet Pipa penghawaan l

x

Pipa kotoran Bak kontrol |, Scptictankl Sumur peresapan

padat

Gambar 1V-21 Dlagram kotoran padat
Sumber: Analisa

IV.4.1.1 Konsep Performarnce Utilitas
Pada dasamya performance utilitas dapat memberikan suatu kesan tersendiri
pada sebuah bangunan sehingga dapat memperkuat citra bangunan yang dirancang
dengan menggunankan preseden. Dalam hal ini performance utilitas tersebut meliputi:
L. Performance Kommikasi
Pada bangunan tradisional Sasak tidak mengenal adanya komunikasi jarak jauh
dengan menggunakan suatu alat fertentu, sehingga tidak ada patokan  dalam
mempresedeni performance alat komunikasi jarak janh pada bangunan tradisional
suku Sasak.
2. Performance Listrik
Masyarakat suku Sasak dahulu kala tidak mengenal adanya tenaga listrik, namun
untuk menghasilkan energi mercka menggunakan konsep energi api dengan
menggunakan kayu, daun kering ataupun bahan-bahan yang mudah terbakar. Setelah
ditemukannya bahan bakar minyak, mereka memanfaatkan bahan bakar tersebut
dengan maksimal seperti halnya pada pencahayan buatan dengan menggunakan obor
ataupun lampu minyak. Untuk bangunan pasar seni dan kerajinan tradisional ini
filosofis performance pencahayaan buatan bangunan tradisional Sasak tetap

digunakan, namun dengan meggantikannya dengan bahan-bahan vang lebih modern.
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Gambar V-22 Perforrmance penerangan buatan
Sumber: analisa

Performance Air Bersih

Sumber air bersih masyarakat suku Sasak adalah dari sumber air bersih yang

berasal dari alam, seperti sungai dan mata air (berupa kolam, sumur, danau, dan

pancuran) yang kemudian diwadahi dengan tempat air sepertt pundi-pundi air atau

tempat air yang sering disebut dengan bong. Pada bangunan pasar seni dan

kerajinan tradisional ini performance-nya dengan men akan pendekatan
ner.

performance ashi vang digunakan oleh suku Sasak ataupun dikombinasikan dengan

bahan-bahan modern.

Gambar V-28 Performance pancuran
Sumber; Analisa

Garmbar IV-24 Performance bong
Sumber: Analisa
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4. Performance Fire Protektion
Konsep performance pada sistem fire protektiontidak mengalami perubahan karena
selain puda masyarakat suku Susak tidak menggunakan sistem fire protektion Juga
performance fire protektion (tabung gas dan fire hidran) memiliki bentuk vang
khas, mudah terlihat dan mudah dikenali.

5. Performance Pembuangan Sampal
Masyarakat Sasak membuang sampah pada tempat-tempat tertenty seperti sungai
ataupun membuat lubang di tanah, Pada pasar seni dan kerajinan tradisional
sampah-sampah yang bersifat dapat dibusukkan oleh bakteri pembusuk dibuatkan
lubang di tanah yang suatun saat sampahnya dapat dipindahkan untuk dibusukkan
alanpun dibakar. Untuk sampal) yang tidak dapat dibusukkan oleh bakteri pembusuk
dibuatkan tong-tong sampal yang menyerupai bangunan tradisional Sasak vang
berfingsi sebagai gudang  sebagai  simbol yaitu bangunan lumbung.  Pada
performance pembuangan air kotor dan kotoran disesuaikan dengan kebutuhan day

estetika.
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LAMPIRAN

Tabel 1-1. Jumiah wisman dan wisnu I\'nhupzxtcn Lombok Barat tahun 1993 - 1997

[No. | TAHUN | WISMAN TwisNU 1 Joaian | KET
{

{” e 1603 Naoea L Traesa | V30756 | *yTerrasu
Kodvya ‘
| 2 1954 119436 24004 143 500 \ |
‘ 3 1995 127.556 36632 164,188 |
L 4 1996 —151.552 33.443 185,075, | !
5 1997 | 174.046 35157 209203 | B

Sumber : Diparda Tk. IT Lombok Barat, 1998

Gambar. Souvenir Senl sebagal Salah Satu Komodit! Unggulan
di Sektor Parlwisata Lombok Barat
(Sumber: Dinas Pariwisata)




JaLan

KETERANGAN -

A LUMBUNG

B Bara

C  BERUGAax

D KkarpDanG sap
—~ SUNGA!

.

Sumber : Team Peneliti,

—_—
Gambar || 2. Susunan masa bangunan
renelitian Arsitektyr Tradisional NTB, 1994

Gambar |l -3 Bangunan tradisional, bale

Sumber : Team Peneliti,

Penelitian Bangunan Tradisional NTB, 1904
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Gambar | -

4 Bangunan lumbung

Sumber : Team Peneliti, Penelitian Arsitektur NTB, 1984,




Gamber Il - 5 Bangunan Brugak
Sumber : Team Peneliti, Penelitian Arsitektur NTB, 1984

Gambar || -

6 Bangunan kandang
Sumber ; Team Penelit

i, Penelitian Arsitektur NTB, 1984




Tabs! 1- 1 Bangunan Lumbung

KARAKTERIS TIK

Proporsi

Atap Sangat  mendomingag;
dibanding bagian lainnya
karena malambangkan
keagungan  dap mengilkuti
bentuk alam
Keseimbangan
Memiliki tingkat keseimbang~
an - yang  cukup baik, inj

A

pilkeE

A \
LAY

i Al 1
S FLoR ) Wi
bt %‘j}i& B

terbukti dari ujung

atas/vertikal merupakan
bentuk simetrig.

Geometris

Merupakan perpaduan
bentuk-bentuk geometris
menjadi  figyr pembentul

masa  bangunan Secara
keseluruhan,

Pemlangan

Perulangan terlihat  padg

Susunan  pengjkat atapnya
(reng).

Tugas Akhir Budi Purwoto
94340143




Tabel II-2 Bangunan Bale

KARAKTERISTIK

BENTUK DAN POLA BANGUNAN

Proporsi

Lantai tampak mendominasi
karena ketinggian lantai yang
lebih ditinggikan namun atap

Juga masih tetap mendominasi.

BETENL
rnvv-v
,’ \w- v,
e
7‘1 \

""'1 rr“

Keseimbangan
Keseimbangan bentuk terlihat
pada bentuk dan ukurannya

namun  secara  keseluruhan

karena adanya  perletakan

elemen-elemen penunjang
lainnya menyebabkan tidak

simefrisnya bangunan ini.

Geometris

Perpaduan  antara = bentuk-

bentuk geometris menjadi figur
pembentuk

masa  bangunan

seca keseluruhan,

Lig

1

¢ M‘I' ™\

sl l\-

< 7 x_i_ﬂ-n* *mmmg'\_

——t

Ilem '\UHA'CM \

ﬂ"*i} ]

Perulangan
Perulangan terlihat pada pola-
pola bukaannya.

Tugas Akhir

Budi Purwoto
94340143




Tabel -3 Bangunan Brugak

KARAKTERISTIK

BENTUK DAN POLA BAN GUNAN

Proporsi
Atap  masih  mendominagi

dibandingkan  dengan yang

lainnya Bentuknya semakin ke

bawah semakin kecil.

Keseimbangan
Memiliki tingkat keseimbang-

an yang baik karena secarg
vertikal baik depan matpun

sampingnya simetrig,

> e S
G,
mxfn. ’rm TR mrm-};@
{imimrlmmmdvurn L

_

Geometris

Perpaduan  antara  bentuk-
bentuk geometris menjadi figur
pembentuk  masa bangunan

secara keseluruhan,

/ wrant [
{u umbm*,z.’wun It
e “ :

TRt \
/' uu i "fﬂ'}.ﬂ ﬁ}’ '_uq\-
%"m‘ EL:?LQ?{\JM\

f\.

L.._ (o ._ _.._.. " o s mmn o e

!
L

Perulangan
Perulangan-perulangan terlihat
pada irama tiang-tiang

bangunannya .

) &AL
Sy
‘““ :’5‘* }}g‘;ﬁﬁu
Vet AT
[N 1%
m3rmxumL&un e

Tugas Akhir

Budi Purwoto
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Tabel Il-7 Sketsa bentuk bangunan yang dijadikan

yang dirancang melalui prese

Bangunan Yang

Denah | Atap | Tampak |

Dipresedeni | F

Brugak

Sumber: Analisa

Tabal -8 Hubungan hisrarkhi Langunan
dwrzan ‘_wnqwar‘jah
Banpunan
yang
_dipresede iy
Bale

!f Bdnu.n.m yang
dirancxang
_welalui preseden
Bale

Tolek Ukur

I‘x oeramatis
. Formal
_Filosofis
Pz Togramatis

_ Formal

ormal | Bangunan

preseden dan bangunan
den

yang
Preseden

Dirancang

yang dirancang melalu preseden
ng dijadiican preseden

T‘]} obot | Nilai

Bobet
X |

]l]OSOﬁb A

__Filosofis
Programatis

___Formal
Jumlah

|
|
!
“ B
ik
f
!
}_
e S S
Sumber: Analisa
Keterangan:
1
-1

o Hubungan hirarki kuat
: Hubungan hirarki iemal;

0 : Hubungzu hirarki sedang,




Tabel -3 Kaitan hriteria preseuen dengan fungsi pada bangunan
pasar seni dan kerajinan trzd«slunat (Lurnbung)

B Kl iteria Pl L\Ld\‘l’l I'unusi Ui.mm ! Fungs! Umum Fungsi Pendukung
’ dan Bobot l’““““‘T“‘“”““ IR - 1 } ”"‘*T
J {Lumbung) FLS PR i_ FRM FLS PRG _FRM .
W INT ENT TN 2 W] 3 il
? v;;ﬂ;keaemnxhrn
Li015) 1 A as |4
I P "xuxmﬂcm ke unike j
RO .
Pe Jmmb ahan dan
[l pengnrangan (0,11
| Simetr dan
{ L:,Jennba_tﬁm orzy
’ Pola-pola dan |

nﬁguu<_@ 13

f'd_l/ e
(

r]-ecﬂan J
1) -1
Geom(tn dan grid

e
IL Total

Kriterla Preseden Fungsi Pelayanan
dan Bobot

{Lumbung)

Fungsi Penunjang

1 _FLS
N
Unit kekeseluruhan jr‘
(0,15
Perulangan ke unik
(0,11)
Penambahan dan
vengurangan (0,11)
Simetri dan
keseimbang an (0,12}
Pola-pola dan
konfigurasi (0,12) 1
Gerak maju
(0,15
Perkecilan
©on
Jeornetri dan grid
(0,16}

Total
Sumber: Analisa




Tabe! 10 Kaitan kriterlz preseden dengan fungsi pada bangunan
pasar seni dan kerajinan tragisional (Bale)

—— . e ———
Fungsi Utama Fungsi Umum Fungsi Pendukung

FRM |  FLS PRG FRM FLS PRG FRM
SIN TN 0w NI = INT T INT =

Kriterla Preseden
dan Bobot
(Bale)

0~

Unit kekeseluruhan
0,15)
Penilangan ke unik
011
Penarnbahan dan
f_genﬁanol an (0,11)
Simetr dan
keseirnbanpan (0,12
Pola-pola dan

konfigurasi (0,12)

Gerak maju

-1 -0,11 -1 -0,11 -1 -0,11

1 Q12 -1 -0,12 -1 -0,12

! 0,12 -1 -0,12 -1 -0,12

| (0,13) 1013 o 0
Perkecilan “m’h
(0,13 -1 -0l [ ;1o

{_660111&:11' dan grid-
L(016)

: -1 -0,87

Kriterfa Preseden Fungsl Pelayanan J Fungsl Penunjang
dan Bobot
(Bale)

kekesehuulian

| (6,19)

|
|
Uit ekeseharaion
|

|

Perulangan ke unik

j

i

KR

! Penambahan dan

:‘h')v_gr:gn‘ar‘:s;a_nﬁﬁ',I D)
Surietn dan

{ Reseunbangan (1,12)

Pola-pola dan i

|
(mzw,~_..__ e

Geometry dan grid




Takwal

pasar seni dan kerajinan tradisional (Brugak)

11 Kaitan hritzria preseden gengan fungsi pada bangunen

”mt kekesehuhan

Kriteria Preseden Fungsi Utama t Fungsi Umum Fungsi Pendukung
dan Bobot
{Bragak) FL3 PRG | FRM FL3 PRG FRM FLS PRG FRM
Jr Nl NI SINT N 7 [N 5w SIN| TN E
Unit kekeselunhan I , * } !
(61 J) ~0,15 1 0,15 1 01s i -0,15 -1 -0,15 1 -t * 0,15 1 0,15 i 0,15 1] 0,15
| ->}‘;’E’:‘ll}:iilgklll ke unik i 7”7~\ o " T [ A A B T -
QA 4 Ao 1~'L-0,11 [ Lot L O D R S I R0 D B J ol 0] o 0 o 1y -0y
O . U S | p— Y }
Penambahan dan l !
pengurangan (0,11) 400 | g ‘ 0,11 ; 0 U B 3 S B B C R f Ot o b o ol o
' Simetd dan | B
kesemnbanean (017 i 0,12 1 0,12 1 G,12 -1 0,12 -1 -0,12 -1 -0012 ! 0,12 ! 0,12 1 0,12
s bt o 35 1 .- 4o IR SRS SR S
Pola-pola dan ]
kenfigurasi (0,17) Pratzglpsome b o2 |0 002 | -1 | o021 | a2 o 0 ol o 040
Oeralc maju -4
(6.19) o3 oo o3 |y ooz 1] 013 0 0 0,13 1 L 013 | 1 J 013 | 1| 0,13
ALY - e SR . I —
Perkecilan G i 0,1 4] 1 1 0,1 G 1 0
-1 -0,1 -0,1 -1 -0.1 1 0,1 1 -0, -1 0,1 i -0, -0, 3
0.0 T . 2
Geometri dan grid I
L(O»lé) Vots Jrimls |t | ous 4 g 0 O L 0ts L 0as |1t oane | 1| o6
B I
L Total 0,18 6,12 f} ) ¢,12 -0,84 -0,87 -1 } 0,57 6,57 0,45
i !
Kriterla Preseden Fungsi Pelayanan { Fungsi Penunjang {
dan Bobot { f
} {Brugak) FLS [ FRG FRM

{o15) | ,
Pemlangan ke unik , [ t |
(0,11) L R D U IS B N S I |
Penambahan dan E }_ﬁ hhr

R 1[

| pengurangan (0,11)
‘ Simetrt

keseimbangan (0,12} ﬁmlp[_il_ﬁ_][_l.} el -

Pola-p pola
konfipurasi (0,12) 1

%Wz_ NIE IN]
-1 -0,15 -1 -0,18 -1 ;

Gerak maju
(0,13)

an

Geornetri dan gﬁd

Qe

Perkeci ;
erkecilan f
|
|

{ e _Total

Sumber: Analisa




Keterangan tabel 111-9 [11-10 dan 111-1] :

FLS : Filosofis

PRG  : Programatis

FRM : Formal

] ==

0 = Berkaitan
-1 = Tidak berkaitan

Sangat berkaitan

N : Nilai
2 Jumlah = Bobot x Nilai

Tabel lIl-12 Kaitan jenis bangunan dengan fungsi bangunan pasar seni dzn kerajinan tradisional

Fungsi Utama Fungsi Umum Fungsi Pendukung
Jenis Bangunan
Jumlah 30) Jumlah ) Jumlah (7))
FLS | PRG | FRM | FLS | PRG | FRM | FLS | PRG | FRM
Bale 0,78 | 0,58 | 0,55 -1 0,87 | -0,.84 | 0.58 | 0,58 | 0,56
Lumbung 0,56 | 0,42 | 045 -1 0,87 | -084 | 0,11 0,31 0,04
Brugak 0,18 { 0,12 | 0,12 | 0,84 | -0,87 -1 057 | 0,57 | 0,45

Jenis Bangunan

Fungsi Pelayanan

Fungsi Penunjang

Jumlah (3)

Jumlah ()

FLS PRG | ¥FRM | FLS PRG | FRM |
Bale 0,42 1 084 | 017 0,79 0,78 0,79
Lumbung 0,73 1 084 { 042 | 0,08 | 0,31 | 031
Brugak -1 -1 -1 0,08 0,19 0,33
Sumber: Analisa
Leterangan tabel J11-12

FLS : Filosofis

PRG  : Programatis

FRM  : Formal
- Nilai

1 2

» Jumlah = bobot x nilai

1= Sangat dominan
0 = Dominan
-1 = Tidak dominan




LAMPIRAN

BESARAN RUANG

Pertimbangan pendekatan besaran ruang yang ada berdasarkan pada :

e

8

')

Karakteristik kegiatan (pelaku, jenis, dan bentuk kegiatan pada pasar seni dan
kerajinan tradisional ini.)
Jumlah wisatawan baik manca egara maupun nusantara yang berkunjung ke
Kabupaten Lombok Basat
s Asumsi jumlah wisatawan yang berkunjung tahun 1998 adalah :
209.203 x 13,4 % = 280.33 (jumlah pertambahan)
209.203 +280.33
237.236 (jumlah total)

Il

f!

e Asumsi jumlah wisatawan vang berkunjung tahun 1999 adalah
237.236 x 13,4 & =317.90 (jumlah pertambahan)

237.236 +317.90

296.026 (jumlah total)

i

I

Dalam  dua puluh tahun mendatang setelah bangsa Tndonesia kondisinya stabil
diharapkan pasar seni dan kerajman tradisional ini mencapai kKondisi maksimum.
* Prediksi 20 tahun mendatang mengalami perkembangan dihitung dengan rumus
pertambahan :
P=Po(1+r)
Keterangan : P = jumlah pengunjung pada tahun
Po = jumlah pengunjung awal tahun
r = pertambahan penduduk
t  =kurun waktu pengunjung t tahun
Berdasarkan asumsi jumlah wisatawan yang berkunjung pada tahun 1999
dengan rumus pertambahan tersebut diperkirakan pertambahan penduduk untuk

sepuluh tahun mendatang adalah sebagai berikut :




P=317.90 x (1+0,134)"
P=317.90 x(14,02)
365 (hari)

P =12.210 orang/hari

Jadi perkiraan jumlah wisatawan yang berkunjung setiap harinya ke kawasan
wisata di Lombok Barat adalah 12.210 orang/hari.

Diasumsikan yang berkunjung ke kawasan pariwisata yang ada di kecamatan
Narmada -Lombok Barat adalah sepertiganya yaitu 4070 orang/hari.
Diprediksikan wisatawan yang berkunjung ke kawasan pariwisata singgah di
pasar sent dan kerajinan tradisional ini dengan kernungkinan wisatawan yang
lidak singgah adalah 20%. Jadi wisatawan yang singgah di pasar seni dan
kerajinan tradisional ini adalah 4070 orang - 20% = 3256 orang/hart.

Waktu berkunjung diperkirakan < 2 - 4 jam (rata-rata 3 jam)

Waktu berkunjung pada pasar seni dan kerajinan ini adalah 09.00 - 22.00 (14
Jam)

Periode kunjungan per hari adalah 14 : 3 = S kali perhari

Jumlah pengunjung dalam satu periode = 3.256 : 5 = 651orang. Jumlah ini

menjadi acuan dasar pada penentuan besaran ruang vang dibutuhkan.

L Kelompok Kegiatan Utama :

Tabtel Lampiran-1 Jumlah seniran dan pengrajin di Mataram 1337

; Cabang Seni Seni Kriya Seni Patung Seni Ukir Seni Grafis
? Jumlzah 41 orang 18 orang 27 orang, 16 orang
Seniman / Pengrajin

[

Total 102 orang ]

Sumber: Pariwisata dalam angka, 1997




Berdasarkan tabel di atas jumlah seniman dan pengrajin di Mataram (ibukota
prapinsi NTB) berjumlah 102 orang vang kemudian dijadikan patokan untuk
menentukan kebutuhan unit kegiatan penjualan dan peragaan. Untuk menentukan jumlah
unit diasumsikan dari pembagian jumlah seniman dan pengrajin dengan perbandingan :
*  Unit penjualan karya seni dan kerajinan

Jumlah= 85 : 102 (100%)
=83 %
Jumlah unit= 83% x 102
= 84,66 unit

= 85 unit

Pergyaratan
* Bidang kerja seniman diambil ukuran Jangkanan tangan maksimum yaitu

0,875 m.(Neufert | 1994, hal 12)

e 1125 —

Gambar: Jangkauan tengan maksimum
Sumber: Neufert ,1994,12

*  Pengunjung mengamati kerja seniman. Ukuran Jarak pandang melihat teliti
benda tiga dimensi adalah 90 cm, Sirkulasi dalam ruang 150 c¢m (Susdiana,
1999, hal. 62).

* Ruang istirahat 5 % dari Jumlah luas (Neufert, 1993, hal. 14)

Perhitungan dari standart besaran petak seni rupa pada persyaratan ruang dapat

dihitung sebagai berikut :




Luas total adalah 681,62 m2

2. Panggung Terbuka -

[

L

Kapasitas 20 - 80 % jumlah pengunjung setengah periode (I perode = 651
orang)

Jarak maksimum penonton melihat pertunjukan dengan nyaman adalah 70 m?

MAX 70m

o)

Gambar Jarak maksimum penanton melihat pertunjuian
Sumber : Susdiana, 1999, hal.44

Tempat duduk dan sirlulasi - 0,65x1,10=0,715 m2

L]

T e - ‘]
Zona Zopg Sirkilas
duduk bt {
I |
| [
5 | | |
| i
i i |
: %
0,6 m 03m
< o0 >
Gamber Ternpat dudil dan sirkulasi pada panggung tarbuia
Sumber: Susdiana, 1999, hal, 64
Jadi  Luas Total adalah : 260 x L3(standart + luas asumsi dengan

pertimbangan kebutuhan kegiatan yang lebih besar) = 390 2
5. Panggung Tertutup
Hall dan lobby 163 orane (se erempat periode) X 1,05 m2 per orang =
fued

171,15 m2

¢ Ruang penonton 308 orang (setengah periode) x 1,05 m2 Jorang = 3234 m2

Loket 4 m2 x 6 unit = 24 m?




¢ Ruang informasi : 3 2 X 2umt=6m2
¢ Ruang dekorasi (asumsi =16 m2)
¢ Kamar rias (kapasitas 30 orang : 1,8 m2 x 30 = 54 m2)
¢ Ruang latihan /warming up (asunsiy = 100 m?2
¢ Ruang penyimpanan kostu - 04m2x30=12m2
*  Ruang kontrol - sound dan lighting (asumsi) = 30 m2
¢ Panggung untuk 30 orang seniman, gerak bebag Seorang penari = 4 4] m2
(Hamzah, 1999 hal. V-8) =30 x 441 m2 = 132, 3 m2
* Luas keseluruhan 868,85 m2
¢ Gudang 4 % x 868, 85 m2 == 34,754 m2
® Luas total adala, 89025 + 34,754 (gudang) + 200, (sirkulasi) = 1084308
m2
4. Pujasera
* Kapasitas maksimur, pujasera adalah 93 orang (asumsi dari 1/7 periode
Jumlah laun; ungan ).
* Ruang makan dan minum 93 x L5 m2 per orang = 1595 m2 per orang
(‘Neufext,1994, hal.206).
¢  Dapur dan ruang cuci 20 % x 139,5m2 =279 m2 (Neufert, 1994, hal. 208)
*  Kasir 2 unity=4 2 2=8m2
¢ Sirkulasi 20 9% x 139.5m2 =279 m2
¢ Luas tota] = 2033 m2
5. Restorant
* Kapasitas maksimum = 130 orang (asumsi dari L/Speriode jumlah kunjungan)
* Ruang makan = 130 x L3m2=195m2 (neufert, 1994, hal.206)
¢  Dapur dan ruang cuci 20 % x 195 =39 2 (Neufert, 1994, hal 208)
* Ruang pelayanan 30 9 x 195 =58 5m2




*  Sirkulasi diasumsikay, 25%(dengan pertimbangan pelayan membawy makanan
dan nunuman, sedangkan standar memurut Neufert 1993, hal 13 adalah 20%)
X 195 =48 75m2
° WC/KMAm2ye unit =32 2
*  Luas total adalah 37375 m 2
6. Plaza

*  Asumsi pengunjung 326 orang dari setengal) periode jumlah kunjungan

® 326x2,3m2 =815 m2

UL Kelompok Kegiatan Umun
Ruang :
1. Parkir Pengunjung
®  Mobil : 30%dari pengunjung tiap setengah periode (326 orang) saty mobil
untuk 4 orang,
30% x326=978 —> 98
98 : 4 orang =25 nyobil
25X 25 m2 =625 m2
*  Sepedamotor : 50 o dari 326 pengunjung (asumsi) = 163 buah
1 sepeda motor untul dua orang
163 :2=82
82x2m2 =164 m>
¢ Bis 10 unit x 65,7 m2 = 657 m2
* Luas total adalah 1446 m2
IV. Kelompok Kegiatan Penunjang
L Parkir Pengeloly
°  Mobil Pribadi : 3094 dari jumlal karyawan (22 orang) = ¢ 6—> 7
7X25m2 =175 m2
* Sepeda motor : 50% dari jumlah karyawan (22 orang) =1}

x2m2= 22 m2




o

[ ]

@

*

Luas total adalah 197 m2

- Ruang Pengelola

Ruang pimpinan +- sekretaris + wakil = 3 orang,
Jadi ruang pimpinan + sckretaris + wakil adalah 3 x 16 2 = 48 m2
Ruang kerja / staf'= 8 orang

Jadi ruang kerja/ staf adalah 8 x 10 m2 = 80 12
Ruang bidang programnming = 2 orang

Jadi mang programming adalah 2 x 10 m2 = 20 m?2
Ruang bidang keuangan = 3 orang

Jadi miang bidang kenangan adalah 3 x 10 m2 =30 m?2
Ruang bidang telnil; = 3 orang

Jadi ruang bidang teknik adalah 3 Xx10m2 =302
Ruang kebersihan dan keamanan = 3 orang

Jadi ruang kebergihan adalah 3 x 10 m2 =30 2
Ruang rapat = 22 orang

Jadi roang rapat adalal; 27 x 2,5m2=55m2

Ruang istirahat = 22 orang

Jadi ruang istirahat adalah 22 x 2. 5 m2 = 55 m2

WC /KM =4 unjt

Jadi WC / KM adalah ¢ x4 m2=24m2

Jadi tuas total tuang pengelola adalah 372 m2
Hall=109%x 372 = 372 m2

Ruang MEE = 15 ¢4 372=55§m?2

Gudang =4 % x 372 = 14,88 m2

Sirkulasi = 20 9 x 377 = 744 m2

Jadi luas tota] keseluruhan adalap 554,28 m2




V. Kegiatan Pelayanan
* Ruang informasi (asumgi 4 unit)
Tunit=3m?

4xX3=12m?2

Box telepon (Asumsi 12 unit)
Lunit=3m?2
4x12=36m2
* Box ATM (asumsi 4 unit)
Tunit=4m?2
4x4=16m2
* Mushalla (asumsi 50 orang)
1 orang = 0,8 m?2
50x0,8=40m2 + tempat wudhu 9 m2 = 49 m2
*  WC/KM umum (asumsi 20 unit)
Lunit=4m?2
4m2 x 20unit = 80 m2
* Luas total adalah 193 m?
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Gambar:; Bangunan Bale




Gambar. Kerajinan Gerabah
{Sumber; Dinas Pariwisata)

KERAJINAN KAYU

Gambar: Kerajinan Kayu
{Sumber: Dep. Perlndustrian)




Garmbar: Kerajinan BEambu
(Sumber: Dep. Perindustrian)
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Gambar. Peresean
(Sumber: Anonim, Indonesia West Nusa Tenggara)

Gambar; Gandrung
(Sumber: Anonim, Indonesia West Nusa Tenggara)




Gambar: Batiik Barls
(Sumber: Anonim, Indonesla West Nusa Tenggara)
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Gambar. Gendang Beleq
(Sumber: Lombok Post, 1999)




Gcnggong merupakan  pertunjukan Gcnggmrg 15 musical  performed.

musik yang dipentaskan It is performed by

oleh dua orang pemain, s X3 o plavers. They
Mereka  menggunakan g
alat musik tiup  yang P AR g AL T A /)/e instrum nts,
terbuat  dari hilnhm q &‘ ¥ .';‘ such as  Rebab,
bambu yang digetarkan Kcm(mg “mand-:
dengan  talt. Mcrcka;.- A Fluies. They paly
8 Genggong”
while dancing

memainkan alat musik

E-_h
dengan gerakan-
gerakan  tangan dan @

hembusan nafas.

Garmbar. Genggoeng
(Sumber: Anonim, Indonesia West Nusa Tenggara)

I‘Vnyang Kulit
d is shadow pup-
d pet. At is very

Wayang Kulit 4
merupakan  seni <
pertunjukan yang
paling populer di
Lombok  dengan
pengaruh Budaya
~Jawa yang sangat £gg g
kuat. T B s e v T34 PSR cultures e .

popular in

] Lombok and

Gambar: Wayang Kulit
(Sumber: Anonim, Indonesla West Nusa Tenggara)




RUDAT

—_—

Rudat adalah scbuah tarjan tradisional Rudat is the tradisional Sasak Dance
Sasak yang dibawakan oleh  seke- performed by a number of young men.
lompok  pria  muda usia. Tar inj The  dance  shows the  miixture
merupakan {msil gabungan antarg Istamic and Sasak culture. The costumes
budaya bernafaskan Islam’ dan budaya of the dancers were influenced by
tradisional Sasak. Kostum para pemain Turkish army. The dancer sings while
“dipengaruhi._.olely ~.kostum - serdadu __others of play the tambourines and
Turki, Tarian inj dilengkapi oleh ‘olixé; traditional musical " instrument.

beberapa alat musik seperti Jidyr,

called  Jfidur.
-

Ly

The dancers sing

Para penari  biasa-
nya  mendendangkan Islamic songs
lagu irama rudat yang containing the

berisikan naschat dan message  how (o

pujian-pujian dengan do Islamic
nafas  Islam.  Para doctrines. They
Penari biasanya ber- usually wear

colourful costums,
hats  and other .

pakaian berwama
hitam atau hijau dj-
lengkapi dengan lopi
dan atribut lainnya,

ornaments,

Gambar: Rudag
{Sumber: Anonim Indonesia West Nusa Tenggara)

CUPAK GERANTANG

Cerita Panji vang berasal dari Jawa ini Czl/mk Gerantang s g traditional
diangkat oleh  seniman Sasak  dalam dance that oll g storv of Pawji. It iy g
sebuah pertunjukan drama yang diberi heroic and romantic story. This dance s
nama Cupak Gerantang. Sebual, cerita performed in special  event, such
tentang kepahlawanan dan romantisme. as wedding ceremony and traditional

Drama inj biasanya circum  ¢ision
ceremony. |t s
performed  from

Sp.mitodam

dipertunyukan untuk
meramaikan upaca-
ra perkawinan  dan
Khitanan,  Perun.
Jukkan Cupak  Ge-
rantang biasanya
dilakukan  semualam
suntuk, dimulai darj
jam 9 sampai de-
ngan jam 4 hagi,

Gambar. Cupag Gerantang
{Sumber: Anonim, Indonesla West Nusa Tenggara)




Gambar, Taman Narmada
{(Sumber: Dokumentasl)
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TAMAN SURANADI

Suranadi merupakan salah sary dari Suranadi is one of the holy Hindy
Pura-pura syci (i pulau Lombok. Ada temples in Lompok There are Severg
beberapa mata air di sini. Jkan Tuna yang, Prings. here The Tuna fish live in

hidup dj kolam vang

: the temple  greq
. .. EAO
ada di dalam pura inj R

have been sanctified
and so may por he
caught,

dianggap suci  dan B
tidak boteh ditangkap. f

N . .
Suranudx terletak % 1/ IS Situated iy the
east of Lingsar and

has cool iy

sebelah timur Ling. /%
sar dengan udaranyy §
- r £

yang sejuk. )
o Smunm/l has alse

Sur;umdi Juea mes : dnatural park foresy

nuliki huag Wisata where many ki

alamy Yang dihunig of singing hird can

berkicay yang be found by visirory

o

oleh berbaga; Jjenis buruny
dapat ¢ nikmag oleh peigunung,

. | - = M
Gambar: Taman Suranadgj |
(Sumber: Dinas Pariwisata)

TAMAN LINGSAR

Lingsar terletak di - sebelal utara
Narmada, dan merupakan  tempat
pemujaan yg bcrdamping:m antara pe-
meluk agama  Hindy dan Suku Sasak.

Pura Hindu yang disucikan
didirikan pada tahun

Suku Sasak yang
beragama Islam ber-
Sama umat Hindu pa-
da awal musim peng-
hujan  akhir bulan
Nopember/Desember
___di tempat inj melak-
sanakan upacara
“Perang Topat*,

Gambar: Taman Lingsar
(Sumber: Dinas Pariwisata)




Gambar: Taman Kota
(Sumber; Dokumentasi)

Gambar: Sarana dan Pragarana
(Sumber: Dokumentasl)

Transportasi




Gambar, Lokasl Site
{Sumber Dokumentasl)
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